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Tentang Seri Panduan Khusus
Permasalahan Alam Liar

Panduan ini merangkum pengetahuan tentang bagaimana otoritas satwa liar dapat mengurangi
ancaman yang disebabkan oleh masalah kejahatan terhadap satwa liar spesifik. Panduan ini
ditujukan untuk mencegah dan meningkatkan respons keseluruhan terhadap insiden, bukan
untuk menyelidiki pelanggaran atau menangani suatu insiden spesifik; panduan ini juga tidak
mencakup rincian teknis tentang bagaimana menerapkan respons tertentu.

Untuk siapa panduan penanggulangan masalah daging satwa liar ini?
Panduan ini ditujukan untuk petugas satwa liar dan praktisi konservasi non-pemerintah yang
telah mengidentifikasi perburuan daging satwa liar ilegal dan tak berkelanjutan sebagai
ancaman penting di lokasi atau lanskap tertentu. Ini termasuk:

e Manajer Kawasan Lindung dan wakilnya.

e Pimpinan Proyek LSM Konservasi.
e Petugas satwa liar dan praktisi konservasi LSM dengan pangkat atau tugas apa pun,
yang ditugaskan untuk menangani masalah tersebut.

Panduan ini akan sangat berguna bagi
pemecah masalah yang:
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Dapat melihat masalah secara mendalam. Tergantung pada kompleksitas masalah, anda
harus siap menghabiskan berminggu-minggu, atau bahkan berbulan-bulan, untuk
menganalisisnya. Mempelajari masalah dengan cermat sebelum menanggapinya membantu
anda merancang strategi yang paling mungkin berhasil di bidang minat anda. Anda tidak boleh
begitu saja menerima respons yang telah digunakan orang lain; anda harus memutuskan apakah
respons tersebut sesuai dengan situasi di tempat anda. Apa yang berhasil di satu tempat belum
tentu berhasil di semua tempat.

Bersedia mempertimbangkan cara-cara baru dalam melakukan pekerjaan. Panduan ini
menjelaskan respons yang telah dijalankan oleh otoritas satwa liar dan praktisi konservasi
lainnya atau yang telah diuji oleh peneliti. Tidak semua respons ini sesuai dengan masalah yang
anda hadapi, tetapi respons tersebut dapat memberikan pandangan yang lebih luas tentang hal-
hal yang dapat anda atau pemangku kepentingan lainnya lakukan dalam menyikapi masalah.

Memahami nilai dan batasan pengetahuan hasil penelitian. Untuk beberapa jenis masalah,
banyak penelitian yang bermanfaat sudah tersedia bagi praktisi konservasi; sedangkan untuk
masalah lainnya, hanya ada sedikit rujukan. Panduan ini meringkas penelitian yang tersedia
tentang suatu masalah, tetapi harus diakui bahwa untuk beberapa masalah, penelitian yang ada
belum mencukupi, sedangkan untuk beberapa masalah lainnya penelitian yang ada mungkin
tidak relevan untuk masalah di tempat anda.

Bersedia bekerja dengan orang lain untuk menemukan solusi efektif untuk masalah yang
dihadapi. Otoritas satwa liar tidak dapat melaksanakan sendiri respons yang dibahas dalam
panduan ini. Mereka seringkali harus menerapkannya dalam kemitraan dengan badan swasta
dan publik yang juga memiliki tanggung jawab, termasuk badan pemerintah lain, organisasi
non-pemerintah, bisnis swasta, perusahaan utilitas publik, kelompok masyarakat, dan warga
negara perorangan. Pemecah masalah yang efektif harus tahu cara menjalin kemitraan yang
tulus dengan orang lain dan siap menginvestasikan banyak upaya agar kemitraan tersebut
berhasil. Setiap panduan mengidentifikasi individu atau kelompok tertentu dalam masyarakat
yang mungkin dapat bekerja sama dengan otoritas satwa liar untuk meningkatkan respons
keseluruhan terhadap masalah tersebut. Analisis masalah yang menyeluruh sering kali
mengungkap bahwa individu dan kelompok selain otoritas satwa liar berada dalam posisi yang
lebih kuat untuk menangani masalah atau aspek dari masalah tersebut dan bahwa otoritas satwa
liar harus mengalihkan tanggung jawab yang lebih besar kepada mereka untuk melakukannya.

Apa yang tidak tercakup dalam panduan daging satwa liar ini?

Panduan ini menguraikan masalah perburuan satwa liar secara ilegal dan tidak berkelanjutan untuk
diambil dagingnya untuk konsumsi pribadi dan perdagangan komersil di Afrika sub-Sahara dan faktor-
faktor yang terkait dengan kejadiannya. Panduan ini memberikan saran tentang bagaimana
menganalisis masalah di tempat anda, tinjauan terhadap respons atas masalah, dan apa yang diketahui
tentang tanggapan ini berdasarkan penelitian evaluatif. Masalah terkait yang tidak secara langsung
dibahas dalam panduan ini meliputi:

e Pembunuhan ilegal satwa liar untuk pengobatan tradisional dan jimat spiritual

e Pembunuhan ilegal satwa liar untuk pakaian seremonial

e Pembunuhan ilegal satwa liar untuk mendapatkan hadiah, ornamen dan perhiasan
e Pembunuhan ilegal satwa liar sebagai pembalasan atas konflik manusia-satwa liar
e Perambahan kawasan lindung oleh petani

e Petugas penegak hukum yang memfasilitasi kejahatan terhadap satwa liar
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Uraian masalah secara umum

Perburuan daging satwa liar yang tidak berkelanjutan dan ilegal merupakan ancaman paling
serius bagi banyak populasi satwa liar di seluruh Afrika' 23456, Perburuan satwa liar untuk
diambil dagingnya bertanggung jawab atas penyusutan signifikan populasi hewan ungulata di
lebih dari setengah kawasan lindung Afrika?, dan penurunan populasi satwa liar secara
keseluruhan di hampir semua kawasan lindung Afrika Barat dan Tengah®. Perburuan daging
satwa liar bersasaran juga mendorong populasi gorila dataran rendah, monyet drill, colobus
merah Preuss dan primata terancam lainnya menuju kepunahan lokal' 7 8 . Namun demikian,
perburuan daging satwa liar cenderung sedikit sekali dilaporkan!'® 1,

Bahaya tidak langsung. Menipisnya jumlah satwa mangsa hewan ungulata yang disebabkan
oleh perburuan satwa liar untuk diambil dagingnya merupakan ancaman terbesar bagi
konservasi singa di sebagian besar Afrika dan merupakan ancaman tinggi bagi karnivora besar
lainnya, seperti macan tutul, cheetah, anjing liar Afrika, dan hyena tutul? 12 13 14 15 16 1718,
Perburuan berlebihan terhadap perekayasa ekosistem seperti gajah, gorila, dan kuda nil, dapat
mengurangi tree recruitment, menyebabkan berubahnya struktur hutan dan berkurangnya
penyerapan karbon ! 3 19,

Tangkapan sampingan jerat. Menjerat adalah salah satu metode paling populer untuk
membunuh mamalia besar untuk diambil dagingnya di Afrika sub-Sahara. Kematian satwa
non-target akibat jerat yang dipasang untuk memperoleh daging satwa liar menjadi pendorong
penting penurunan populasi karnivora, terutama singa, macan tutul, anjing liar Afrika, dan
hyena tutul 2°, Hewan — hewan karnivora ini bergerak mengikuti jejak satwa lain, memiliki
tinggi kepala yang mendekati ketinggian jerat yang dipasang untuk banyak spesies ungulata
sasaran dan mungkin juga tertarik dan seringkali menghampiri tali jerat untuk mengais peluang
adanya makanan®!. Sebagai contoh, kematian akibat jerat yang dipasang untuk menyasar satwa
liar untuk diambil dagingnya membunuh 11,5% singa dewasa di lembah Luangwa Zambia?®,
18% singa di TN Limpopo 2! dan 11,7 % singa betina dewasa berkalung di Taman Nasional
Hwange Zimbabwe %> 23. Gajah dan kera besar juga seringkali terluka atau terbunuh sebagai
tangkapan sampingan jerat dan perangkap yang dipasang untuk hewan ungulata’ 2 .

Memancing hingga ikan terkecil. Pemburu daging satwa liar sering bertindak sesuai dengan
prediksi teori pencarian makan optimal, yaitu memilih mangsa berdasarkan profitabilitas
maksimum (yaitu biomassa dan jarak) yang tersedia per jenis senjata yang digunakan'® 24 25,
Hal ini mengakibatkan menipisnya populasi mangsa yang dimulai dengan species dengan
tubuh yang lebih besar, serta yang suka berkelompok dan aktif di siang hari, dan diikuti dengan
penargetan spesies dengan tubuh lebih kecil' ' 23 26 sejalan dengan tren dalam perikanan
global yang dikenal dengan istilah 'fishing down the line/ memancing hingga ikan terkecil'.
Tren tersebut tampaknya tidak dipengaruhi oleh status konservasi suatu spesies, selama
ancaman hukumannya sepele.

Masalah yang membesar. Perburuan daging satwa liar tampaknya meningkat di seluruh
Afrika seperti yang ditunjukkan oleh menurunnya populasi hewan ungulata di lebih dari 25%
Taman Nasional di Mozambik, Angola, Zambia, dan Zimbabwe 2. Pembatasan perjalanan di
seluruh dunia yang bertujuan menghentikan penyebaran COVID-19 kemungkinan akan
mengakibatkan peningkatan tingkat perburuan daging satwa liar akibat berkurangnya
pendapatan pariwisata Taman Nasional di Afrika dan pemerintah serta pembatasan operasi
lembaga konservasi ?7.



Skenario perdagangan daging satwa liar
Di bawah in1 adalah diagram yang disederhanakan tentang konsumsi dan skenario perdagangan
daging satwa liar; beberapa lebih bersifat komersil dan kompleks dibandingkan yang lain.
Beberapa skenario perdagangan dapat terjadi secara bersamaan di wilayah yang sama. Jenis
dan volume perdagangan akan sangat mempengaruhi intervensi apa yang kemungkinan akan
efektif (diadaptasi dari Coad et al (2019)%%).



Konsumsi pribadi dan penjualan kepada masyarakat pedesaan

Daging satwa liar diangkut tidak jauh dari lokasi perburuan dan dikonsumsi oleh masyarakat pedesaan. Hanya ada sedikit unsur perdagangan atau
spesialisasi dan perantara dalam arti yang sebenarnya. Di Afrika bagian selatan, kepadatan tinggi masyarakat yang berada di pinggiran hutan
mengakibatkan sejumlah besar satwa liar diburu dan diambil dagingnya untuk dimakan dan dijual kepada warga lokal. Pendorong utamanya adalah
adanya akses terhadap sumber daging satwa liar dan kebutuhan akan daging murah.

Masyarakat pedesaan di tepi hutan,
perburuan luas  untuk  memenubhi

—
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Konsumsi terkelompok di sekeliling infrastruktur pedesaan dan industri ekstraktif.

Tenaga kerja yang terkonsentrasi di dekat sumber daging satwa liar misalnya tambang, kemah pekerja penebangan hutan dan pembangunan jalan.
Pekerja berburu sendiri atau hubungan dagang muncul dengan pemburu dari masyarakat lokal. Pendorong utama adalah kemudahan akses terhadap
sumber daging satwa buruan untuk diburu atau dibeli, daging murah, keterjangkauan harga dan preferensi pekerja.
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Pasokan daging murah untuk penduduk pedesaan yang baru mengalami proses urbanisasi dan berkembang pesat

Pertumbuhan populasi masyarakat pedesaan yang cepat, dan urbanisasi menciptakan basis konsumen berpenghasilan rendah yang besar, di mana
hutan dan kawasan lindung dikelilingi pemukiman warga. Hal ini bermuara pada terjadinya spesialisasi peran sebagai pemburu, pedagang dan
pengangkut dan mungkin melibatkan kelompok kriminal terorganisir.
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Pasokan daging mewah untuk kelompok masyarakat di perkotaan berpenghasilan tinggi.
Tingkat konsumsi daging dan pilihan mengonsumsi daging satwa liar meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan. Kelompok berpeng-

hasilan tinggi dapat membayar biaya yang terkait dengan rantai pasokan yang lebih panjang dan perantara dan fasilitator yang lebih banyak. Hal
itu dapat mengarah pada spesialisasi peran dalam perburuan dan pasokan daging satwa liar dan dapat melibatkan kelompok kriminal terorganisir.
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Scanning: Definisikan masalah daging
satwa liar anda

'Perburuan satwa liar untuk diambil dagingnya' kemungkinan akan menjadi masalah yang
terlalu luas untuk dicegah di lokasi anda. Dalam fase scanning, identifikasilah berbagai jenis
skenario perburuan dan perdagangan daging satwa liar yang membentuk masalah yang lebih
besar dan tentukan di mana 'sebagian besar masalah' berada. Berbagai skenario tersebut dapat
dibuat urutannya berdasarkan skala prioritas dan dipilih satu untuk dianalisis secara lebih
dalam.

Masalah spesifik lebih mudah dipecahkan dibandingkan masalah umum karena memberi anda
fokus dan memungkinkan anda menyesuaikan intervensi dengan sifat masalah. Ketika tiba
waktunya untuk menilai apakah intervensi anda berhasil atau tidak, anda akan menemukan
bahwa mengukur dampak lebih mudah dan lebih konklusif jika masalah didefinisikan secara
spesifik. Tidak ada aturan tegas tentang cara membingkai suatu 'jenis' masalah daging satwa
liar, tetapi halaman selanjutnya akan memberi anda beberapa gagasan tentang cara membuat
jenis masalah tersebut spesifik. Cobalah untuk lebih spesifik dalam hal kejahatan, waktu dan
tempat. Sebagai contoh:

korban tempat metode

Perburuan ilegal ungulata di Sektor Timur Taman X menggunakan perangkap gin trap selama
musim panas oleh pemburu dari komunitas 1, 3 dan 5 untuk memenuhi kebutuhan lokal
1 / /
waktu pelaku, tempat motif

Anda mungkin perlu melakukan kerja eksploratif terlebih dahulu, dengan memulai proses
mengajukan pertanyaan tentang sifat setiap masalah yang akan anda lanjutkan dan bahas lebih
mendalam di Tahap Analisis.

Baca lebih lanjut:

www.wildmeat.org memberikan alat berbasis bukti dan alat penelitian bagi para periset, praktisi dan
pembuat kebijakan di bidang daging satwa liar.

Untuk gambaran umum tentang jenis perdagangan daging satwa liar dan penelaahan opsi respons,
lihat:

Coad et al (2019) Towards a sustainable, participatory and inclusive wild meat sector. CIFOR.
Bogor, Indonesia (Tautan)
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Cara membantu mendefinisikan
masalah perburuan daging satwa liar

Berdasarkan Metode

Beberapa jenis perburuan daging satwa liar

memiliki metode yang sangat spesifik dan

tanggapan anda mungkin berbeda bergan-

tung pada metodenya. Sebagai contoh :

1. Perburuan daging satwa liar dengan
menembak dari persembunyian

2. Perburuan daging satwa liar

Berdasarkan Waktu

Masalah anda mungkin memiliki masa -
masa puncak yang jelas dalam setahun di
mana sebagian besar masalah terjadi.

Sebagai contoh : menggunakan jerat
. L 3. Perburuan daging satwa liar
1. Perburuan daging satwa liar di o . ‘
Musim Panas menggunakan anjing dan tombak -
2. Perburuan daging satwa liar di hari
e Berdasarkan Pemburu

3. Perburuan daging satwa liar di

malam hari di akhir bulan Berdasarkan Korban

Pemburu akan cenderung menargetkan
spesies atau kelompok hewan tertentu
untuk diambil dagingnya. Sebagai contoh :

Pertimbangkan untuk memecahkan
masalah berdasarkan kelompok
pemburu. Sebagai contoh :

1. Perburuan daging satwa liar

1. Berburu primata untuk diambil oleh pemuda lokal
dagingnya 2. Perburuan daging satwa liar

2. Berburu burung darat untuk diambil oleh pekerja konstruksi
dagingnya 3. Perburuan daging satwa liar

oleh kelompok kriminal
terorganisir

3. Berburu penyu yang sedang berterlur
dan telurnya untuk dikonsumsi
dagingnya

Berdasarkan Motif
Masalah daging satwa buruan yang
berbeda akan melibatkan motif
berburu maupun konsumsi berbeda.
Sebagai contoh:

Berdasarkan Tempat
Menetapkan batas-batas geografis yang
logis membuat penanganan masalah
menjadi lebih mudah, dan penting dalam
lanskap yang luas. Sebagai contoh:

Berdasarkan Konsumen
Masalah daging satwa liar yang
berbeda mungkin memiliki kelompok
konsumen yang berbeda. Sebagai
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1. Perburuan daging satwa liar di 1. Perburuan daging satwa liar contoh :
Dataran Tinggi Utara di Distrik Y untuk dimakan sendiri 1. Konsumsi daging satwa liar

2. Perburuan daging satwa liar di lokasi 2. Perburuan daging satwa liar oleh warga pinggir hutan. »
satwa minum di Taman Nasional X untuk mendapatkan modal 2. Konsumsi daging satwa liar

3. Perburuan daging satwa liar dari membeli alat pertanian dan oleh pekerja tambang
jalan utama hingga kawasan hutan B pupuk 3. Konsumsi daging satwa liar

Konsumsi daging satwa liar oleh individu berpenghasilan Jj o=
sebagai barang mewah tinggi di kota. S
. . o > - - -~ . .
7 G £ = A ~RLI /A RO[ CA |
S , Y 5 (WILDCRU/WWF-CAVBODIA/FA



Analisis: Siapa, apa, dimana, kapan,
bagaimana, mengapa?

Di bawah ini adalah empat pertanyaan yang dapat anda ajukan sebagai bagian dari analisis
masalah daging satwa liar di tempat anda. Tergantung pada jenis masalah daging satwa liar
yang anda hadapi, anda mungkin tidak dapat menjawab semua pertanyaan tersebut sendiri.
Kemitraan akan membantu anda mengatasi rintangan ini, karena mitra dapat memberikan
informasi tentang masalah tersebut dan mungkin tertarik untuk membantu anda memberikan
respons. Ini penting untuk diingat karena anda bekerja dengan mandat dan sumber daya
organisasi yang memiliki keterbatasan.

Empat pertanyaan mendasar untuk dijawab

Seberapa buruk Siapa yang dapat
masalah perburuan memberi anda
daging satwa liar informasi tentang
anda saat ini? masalah ini?
Di mana titik — titik Respons apa yang
lemah dalam masalah telah dicoba dan
perburuan daging mengapa tidak
satwa liar anda? berhasil?

Seberapa buruk masalahnya sekarang?

Tetapkan baseline, lalu pikirkan responsnya. Anda menginginkan kepastian mengenai
apakah masalah daging satwa liar anda membaik, memburuk atau statis sehingga anda
memiliki dasar untuk memutuskan apakah harus memperluas, mengubah atau mengakhiri
intervensi. Metrik dan indikator potensial yang dapat anda pertimbangkan untuk digunakan
untuk mengukur ini digambarkan di halaman 41-43 dokumen ini. Setiap indikator bergantung
pada sumber informasi dan metode pengumpulan data. Identifikasilah indikator mana yang
sudah ada dari berbagai pemangku kepentingan dan dapat digunakan, dan di mana investasi
akan dibutuhkan untuk mulai mengumpulkan informasi tentang indikator baru.

Siapa yang dapat memberi anda informasi tentang masalah tersebut?

Triangulasi data adalah kunci untuk analisis masalah dan asesmen dampak. Tabel di
bawah ini mencantumkan kelompok-kelompok yang mungkin berkepentingan untuk
mengurangi masalah daging satwa liar dan mungkin sudah memiliki informasi yang dapat
mereka bagikan kepada anda. Beberapa kelompok juga dapat menjadi mitra proyek dan dapat
berperan dalam membantu mengurangi masalah. Kumpulan data yang beragam akan
membantu anda lebih memahami masalah dari sudut yang berbeda, yang pada gilirannya akan
membantu anda mencocokkan intervensi dengan akar penyebab atau fasilitatornya.
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Polisi lokal

Mungkin mengetahui tentang perdagangan daging satwa liar di pasar di perkotaan, yang dapat
menginformasikan spesies apa yang dijual, ukuran pasar, dan sebagainya.

Otoritas taman
nasional,
departemen
kehutanan

Akan mengetahui detail masalah di tingkat taman nasional atau komunitas dan mungkin memiliki
data observasi masalah di dalam taman nasional atau hutan tersebut.

Badan bea cukai
atau perbatasan

Badan yang bertanggung jawab untuk mengendalikan perdagangan transnasional dapat
memberikan rincian tentang rute mana yang digunakan, dan metode apa yang digunakan untuk
menyelundupkan daging satwa liar.

Pemerintah desa

Otoritas desa dan kelompok agama memainkan peran penting dalam hal kepatuhan terhadap hukum

dan kelompok nasional dan adat istiadat dan dapat memainkan peran proaktif dalam menangani pemburu secara
agama langsung.

Pemburu, Salah satu pihak terbaik untuk menggambarkan sifat perdagangan ini adalah mereka yang terlibat
vendor, dan di dalamnya. Bergantung pada bentuk masalah daging satwa liar, wawancara dengan aktor yang
konsumen itu terlibat dapat dilakukan melalui survei kuesioner dan wawancara dengan pelaku yang sudah
sendiri pensiun, yang masih aktif, yang baru-baru ini ditangkap ataupun yang dipenjara.

E::erﬁ;i;n Perburuan dan konsumsi satwa liar membawa risiko penularan penyakit kepada manusia. Otoritas
pedesaan kesehatan pedesaan dapat mencatat hal ini, serta komunitas mana yang paling terdampak.
Kementerian

Pertanian, Dapat menyimpan catatan tentang tingkat pekerjaan lokal, pengangguran musiman, masalah
Badan ketahanan pangan dan pola tanam/ panen temporal. Badan Pembangunan Desa seharusnya
Pembangunan mengetahui kelompok atau inisiatif di daerah anda yang dapat menjadi bagian dari respon anda.
Pedesaan

Pemilik tanah,
agribisnis dan
industri swasta

Kelompok pemilik tanah swasta mungkin mengalami lahannya dimasuki tanpa izin oleh orang
yang berburu daging satwa liar. Mereka mungkin dapat memberikan lebih banyak informasi
tentang metode yang digunakan dan pendekatan yang telah mereka ambil yang telah menunjukkan
keberhasilan. Jika pemburu melintasi properti pemilik tanah untuk masuk ke kawasan lindung yang
menjadi tanggung jawab anda, mereka dapat mendukung dalam mengontrol akses.

Pemburu Safari

Pemburu safari memiliki insentif ekonomi untuk mengendalikan perburuan daging satwa liar dan
mungkin dapat membantu dengan program mata pencaharian dan protein alternatif.

Kelompok turis
dan rekreasi

Usaha - usaha yang mungkin terkena dampak negatif dari hilangnya satwa liar cenderung
termotivasi untuk membantu respons yang anda berikan. Mereka mungkin memiliki pengamatan
di mana dan kapan perburuan terjadi, detail metode, dll.

Perkumpulan
dan asosiasi di
pedesaan

Game Scouts Association dan asosiasi petani atau kelompok pedesaan lainnya dapat memberikan
informasi terkait masalah yang anda hadapi.

Perusahaan
transportasi

Perusahaan bus, kereta api, dan taksi, truk pengangkut, dan perusahaan pengangkutan lainnya yang
mungkin digunakan untuk mengangkut daging ke kota mungkin dapat memberi anda informasi
tentang rute, alat angkut, dan metode penyelundupan yang digunakan. Pemilik dan pengemudi
dapat berperan aktif dalam mencegah transportasi mereka digunakan untuk mengangkut daging
satwa liar.

LSM konservasi
dan
kemanusiaan
internasional

Dalam beberapa kasus, LSM pembangunan yang beroperasi di daerah pedesaan ini mungkin
memiliki pengetahuan tentang perdagangan daging satwa liar dan pendorong di baliknya dan
mungkin menjadi sumber informasi dan mitra utama dalam menguranginya (meskipun mereka
berfokus pada komponen kemanusiaan dan bukan satwa liar. ).

LSM lokal

LSM lokal mungkin memiliki cakupan yang lebih kecil tetapi mungkin memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang kondisi lokal dan mungkin memiliki pengetahuan khusus di bidang tertentu.

Peneliti
akademis

Para peneliti mungkin memiliki atau mampu mengumpulkan dan menganalisa data tentang
kegiatan perburuan dan perdagangan daging satwa liar, kondisi sosial ekonomi lokal, tren populasi
satwa liar, dll. Akses terhadap data ini dapat bermanfaat untuk fase scanning, analisis dan
pemantauan suatu program.
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Di mana titik lemah dalam masalah daging satwa liar anda

Menjelajahi tema yang dijelaskan di bawah ini akan membantu anda mengidentifikasi titik
lemah dalam masalah dan kekuatan yang membentuk pengambilan keputusan oleh para
pemburu. Hal ini akan memandu anda dalam hal bagaimana anda dapat membuat perburuan
daging satwa liar tidak terlalu menguntungkan secara finansial, lebih sulit untuk dilakukan
dengan sukses dan lebih berisiko jika dilakukan, sambil menemukan cara untuk membuat
kegiatan alternatif yang lebih menguntungkan.

Titik-titik lemah bisa berupa di mana masalah terkonsentrasi dan menyajikan target yang jelas;
seperti misalnya satu kelompok masyarakat yang sebagian besar anggotanya bertanggung
jawab atas perburuan, tetapi bersedia mengonsumsi sumber protein alternatif. Titik lemah ini
bisa juga berupa ketergantungan yang tinggi pada faktor-faktor tertentu yang tidak dapat
dengan mudah tergantikan, seperti akses terhadap senjata api yang diproduksi oleh sejumlah
kecil orang.

Untuk pertanyaan tambahan yang mungkin anda tanyakan saat menjelajahi metode SW dan 1H
(siapa (who) — apa (what) — kapan (when) — di mana (where) — mengapa (why) —
bagaimana (how) dari masalah anda, lihat Lampiran panduan ini. Jangan berkecil hati karena
tidak dapat menjawab semua pertanyaan ini pada awalnya, mungkin perlu waktu untuk
mengembangkan hubungan dengan pemangku kepentingan lain yang dapat membantu
menjawabnya.

10. Penjualan & Penjual 1. Pemburu 2. Permintaan &

Bisakah anda mengurangi Bisakah anda Konsumen

permintaan dengan memfokuskan intervensi Bisakah anda mengurangi

membuat daging satwa liar untuk mencegah orang hasrat mengonsumsi

lebih sulit tersedia untuk menjadi pemburu daging daging satwa liar dengan

dijual? satwa liar? memberikan alternatifnya?
d

3. Spesies sasaran I
Bisakah anda menggunakan
pengetahuan tentang

pemilihan mangsa oleh

pemburu untuk meningkatkan
upaya memberantas

9. Transportasi N\
Dapatkah anda
meningkatkan risiko
terdeteksinya
pengangkutan daging

twa liar?
Sk / \perburuan?? J
8. Proses ) o =5 (4. Senjata dan alat
Bisakah anda - Wi - ; Dapatkah akses
meningkatkan risiko | — % - , e mendapatkan senjata

dan amunisi atau
peralatan khusus

terdeteksinya daging

. Ph ) courtesy of WildAid
hewan liar yang sedang oy Y

diproses? J \dikendalikan?
7. Kegiatan berburu 6. Lokasi & tempat 5. M“S'“f & wakt.u
Bisakah anda Dapatkah intervensi Dapatkah intervensi
meningkatkan risiko difokuskan pada difokuskan P?da W.ak.tu
terdeteksinya pemburu sejumlah tempat di mana yang dapat diprediksi
daging satwa liar? masalah terkonsentrasi? puncak permintaan dan

perburuannya?
Baca lebih lanjut:

Untuk melihat contoh bagaimana menggunakan naskah kejahatan untuk memecahkan masalah daging satwa
liar anda, baca:

Hill, J. Identifying gaps in knowledge with crime scripting: an example for bushmeat poaching. in The
Poaching Diaries (vol. 1): Crime Scripting for Wilderness Problems (ed. Lemieux, A.M.) (Center for
Problem Oriented Policing, Arizona State University, 2020). (Tautan) 3
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Permintaan dan pasokan

Perdagangan daging satwa liar didorong oleh individu yang menciptakan pasokan dan
permintaan. Pemburu dan konsumen mengubah perilaku mereka sebagai respons terhadap
dinamika pasar?. Dengan memahami tekanan — tekanan ini, dan tekanan mana yang lebih kuat,
membantu anda memprioritaskan di mana harus menginvestasikan respons. Orang-orang
mungkin mengkonsumsi daging satwa liar karena lebih murah, lebih banyak tersedia
dibandingkan alternatifnya, karena mereka memiliki preferensi rasa, atau keterikatan kutural
lainnya. Mengidentifikasi kelompok orang mana yang mengonsumsi daging satwa liar dalam
konteks masalah anda, di mana dan mengapa, adalah langkah pertama untuk menyusun strategi
pengurangan permintaan. Melihat masalah dari sisi pasokan, mengidentifikasi kelompok
tertentu yang memburu daging satwa liar dan menunjukkan dengan tepat tekanan dan peluang
apa yang memicu mereka untuk berburu, atau berhenti berburu, akan memungkinkan anda
untuk menemukan intervensi apa yang mungkin mencegah orang pergi berburu- dan intervensi
apa yang cenderung akan gagal.

Tema l
Pemburu

Bisakah anda memfokuskan intervensi untuk mencegah Apa artinya ini bagi respons anda
orang menjadi pemburu daging hewan liar?

Jika paceklik makanan mendorong
1 perburuan daging satwa liar, tanggapan

. Informasi yang dapat digunakan untuk mungkin berfokus pada penyediaan ban-
g menjawab pertanyaan-pertanyaan ini tuan pangan pada waktu-waktu tertentu
= Apakah orang berburu karena dalam setahun ketika paceklik ini lebih
Z keluarga/masyarakatnya K Wawancara dengan \ mungkin terjadi. Memahami preferensi
8 kekurangan pangan atau pemburu dan peman- konsumen akan membantu menentukan
3 protein yang terjangkau? tauan persidangan untuk apakah sumber protein alternatif
% mengidentifikasi merupakan pilihan yang memungkinkan
,_5 1 motivasi dan pendorong. untuk mengurangi permintaan.

)

S * Wawancara dengan Jika kurangnya kesempatan kerja mendo-
uEn konsumen daging satwa rong perburuan daging satwa liar, tangga-
% Apakah orang berburu liar untuk memahami pan mungkin berfokus pada penciptaan
: sebagai sarana untuk kebutuhan dan peluang kerja bagi pemburu yang terkait
i mendapatkan .ue.mg karena preferensi protein / dengan kawasan lindung, atau memberi-
z hanya ada sedlk!tnya kan layanan dukungan kepada pemburu
g kesempatan kerja? untuk mencari pekerjaan di sektor lain.

]

a

Untuk contohnya, lihat #5 pada tabel
Strategi Respon.

Apa artinya ini bagi respons anda

Tema 2
Permintaan & Konsumen
Bisakah anda mengurangi masalah dengan berfokus

pada konsumen dan pasar? Jika permintaan utama daging hewan liar
adalah kebutuhan lokal akan protein yang
l terjangkau maka proyek yang
Informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertanian dan peternakan,
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini kapasitas pemeliharaan unggas dan ikan
Apakah daging satwa liar atau mempromosikan penggunaan
diburu untuk memenuhi / \ protein nabati atau serangga alternatif
. . *  Wawancara dengan ) .
kebutuhan protein terjangkau dapat mengurangi permintaan..
pemburu, pedagang,
warga desa setempat?
dan konsumen untuk . .
X P Jika permintaannya untuk produk mewah
mengidentifikasi pasar

dan oreferensi perkotaan, upaya yang bertujuan untuk
1 P ’ —" mengedukasi atau mempengaruhi
konsumen perkotaan untuk menjauhi

* Surveti) pa;fa\r T(ntu: konsumsi daging satwa liar dan
ST AL € TA) T ) meningkatkan keseriusan perdagangan
Apakah daging satwa buruan daging di pedesaan dan daging hewan liar sebagai kejahatan
diburu untuk memasok \ perkotaan. J mungkin memiliki dampak yang lebih
konsumen kaya di besar dalam mengurangi permintaan.

perkotaan?

Pertanyaan yang mungkin anda tanyakan ...

Untuk contohnya, lihat # 7 dan # 12 pada
tabel Strategi Respons.
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Target dan metode

Membunuh seekor hewan mengharuskan pemburu memahami perilaku, preferensi habitat, dan
fisiologi target mereka - baik itu spesies tertentu, atau suatu kelas hewan (misalnya mamalia
arboreal). Mengajukan pertanyaan tentang spesies mana yang menjadi sasaran daging satwa
liar, di mana spesies tersebut terkonsentrasi di dalam lanskap dan mengapa, akan membantu
anda mengidentifikasi area dan waktu meningkatnya risiko, dan merancang respons
perlindungan yang lebih mengena. Berburu juga membutuhkan peralatan khusus seperti
senapan atau perangkap jepit besi (gin trap), yang mungkin terbatas jumlahnya karena hanya
ada sedikit produsen atau distributornya. Mengajukan pertanyaan tentang bagaimana senjata,
dan alat khusus lainnya, diperoleh oleh pemburu, dapat memberikan anda informasi sejauh
mana strategi pengendalian mungkin akan menghentikan perburuan, dan ke mana sasaran harus

diarahkan.

Tema 3
Spesies Sasaran

Bisakah anda menggunakan pengetahuan tentang mangsa yang
dipilih pemburu untuk meningkatkan respons anda?

}

Apakah pemburu lebih
memilih spesies tertentu atau
berburu daging hesatwa liar
tanpa pandang bulu?

Apakah aktivitas berburu
mengikuti pergerakan dan

Pertanyaan yang mungkin anda tanyakan ...
—

pola migrasi satwa sasaran? K aktivitas berburu (data /
patroli)

Informasi yang dapat digunakan untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
<~ Gunakan catatan \
penyitaan dan survei
pasar untuk mengiden-
tifikasi spesies sasaran

* Gunakan perangkap
kamera untuk membuat
model distribusi dan
pergerakan spesies;
tumpangtindihkan

(overlay) dengan catatan

-~

Theme 4
Senjata dan Alat

Dapatkah akses untuk mendapatkan senjata/amunisi

atau alat khusus dikendalikan??

!

Apakah kelompok pemburu
menggunakan jenis
senjata/alat yang khusus?
Apakah senjata/alat yang
tertentu digunakan di habitat
tertentu atau untuk spesies
mangsa tertentu??

Informasi yang dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
« Gunakan data patroli, \
kamera jebak, dan
pemantauan
persidangan untuk
menentukan senjata dan

!

Dapatkah sumber senjata,
peralatan, atau amunisi
diidentifikasi dan akses
mendapatkannya
dikendalikan?

Pertanyaan yang mungkin anda tanyakan ...

pembuatan dan
K penjualannya

alat yang digunakan

Untuk senjata/alat
khusus, gunakan
penyelidikan untuk
memahami cara

/
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Apa artinya ini bagi respons anda

~

Menggabungkan pengetahuan tentang
spesies mana yang menjadi target
pemburu daging satwa liar dengan
distribusi spesies dapat digunakan untuk
meningkatkan jumlah penjaga kawasan
formal dan informal ke wilayah ini.

Jika perburuan terkait dengan migrasi
spesies, seperti migrasi tahunan yang
menciptakan peluang unik untuk berburu,
sumber daya pencegahan dapat
menargetkan peristiwa spesifik ini..

/

Apa artinya ini bagi respons anda

msenjata/ peralatan didistribusikan oh

sejumlah kecil pemasok, seperti
perangkap kaki baja/ steel leg hold
rumahan yang dibuat oleh tukang las
lokal, maka intervensi dapat difokuskan
untuk menghentikan pasokan tersebut,
termasuk dengan berfokus pada
pembuatnya.

Jika alat yang digunakan murah dan
mudah didapat, seperti jerat yang terbuat
dari kabel telepon bekas, maka intervensi
dapat difokuskan pada pengurangan akses
mendapatkan bahan bakunya.

Untuk contohnya, lihat #3 pada tabel
Strategi Respons.
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Waktu dan tempat

Perburuan daging satwa liar seringkali memiliki ritme tertentu dalam setahun, mengikuti
pergeseran dalam kelimpahan dan konsentrasi satwa liar, fluktuasi permintaan oleh konsumen,
dan peluang para pemburu. Lonjakan perburuan daging satwa liar ditemukan terkait dengan
penyediaan daging untuk festival - festival*, waktu luang petani antara waktu tanam dan
panen*3%32 dan penghasilan uang untuk membayar biaya sekolah sebelum tahun ajaran
baru’®3. Tempat-tempat tertentu jauh lebih sering dijadikan tempat perburuan dan
perdagangan daging satwa liar dibandingkan tempat lain. Hal ini karena fitur — fitur lanskap
tertentu, seperti kubangan air dan tempat yang mengandung mineral garam menarik satwa liar,
sedangkan fitur — fitur lain seperti punggung bukit, mempersempit gerak satwa liar. Beberapa
kelompok masyarakat mengonsumsi jauh lebih banyak daging satwa liar dibandingkan
tetangga mereka. Mengidentifikasi kapan dan di mana perburuan dan konsumsi daging satwa
liar biasanya meningkat, memungkinkan anda menargetkan sumber daya untuk mencegah hal
ini. Mempertanyakan mengapa lonjakan terjadi di saat-saat dan lokasi-lokasi tersebut akan
membantu menyesuaikan intervensi anda untuk mengatasi penyebabnya.

Tema 5
Musim & Waktu

Dapatkah intervensi difokuskan pada waktu saat
permintaan dan perburuan puncak yang dapat diprediksi? Apa artinya ini bagi respons anda

Apalkah e v Informasi yang dapat digunakan untuk K \
saat perburuan daging satwa menjawab pertanyaan-pertanyaan ini Jika musim ramai aktivitas berburu

liar sepi atau ramai? Apakah / D dEG - \ teridentifikasi, respons dapat
waktu - waktu tersebut unakan data patroii menargetkan waktu tersebut untuk

penegakan hukum tambahan atau
aktivitas penjangkauan/ outreach, atau
keduanya.

merupakan siklus reguler? untylf jpemantat trer\
Bisakah alasannya aktivitas berburu dari
diidentifikasi? waktu ke waktu; carilah
titik ramai dan sepi yang
1 rutin terjadi.

Jika fase bulan tertentu lebih dipilih untuk

. AT berburu daripada yang fase lainnya,
-(r;:::zz;)g;;?:rlwzgnbulan respons dapat berfokus pada periode
waktu tersebut.
o dengan data aktivitas
Apakah berburu mengikuti BEruY
fase bulan? " Untuk contohnya, lihat #8 pada tabel

Strategi Respons.
Lokasi dan Tempat

Dapatkah intervensi difokuskan pada tempat/

komunitas tertentu di mana masalah terkonsentrasi? Apa artinya ini bagi respons anda

1 Informasi yang dapat digunakan untuk K \
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
B e el pemln ¢k Gunakan d | Jika pemburu berasal dari komunitas
. * Gunakan data patroli \ tertentu, tanggapan dapat disesuaikan
bagaimana cara mereka / dan kamera jebak untuk , tanggap p

Pertanyaan yang mungkin anda tanyakan ...

Tema 6

X ; dengan konteks dan kebutuhan komunitas
memasuki taman nasional? mengidentifikasi dari

tersebut.
mana pemburu berasal

dan wilayah geografis Jika pemburu menargetkan lokasi
1 st.erta rgte mana yang L tertentu, seperti lokasi satwa minum,
biasa digunakan. respons dapat berupa peningkatan

Pertanyaan yang mungkin anda tanyakan ...

penjagaan di lokasi ini.
Apakah ada fitur lingkungan Wawancaraldengan
yang ditargetkan atau pembuhru u.ntul:' | Untuk contohnya, lihat #6 pada tabel
dimanfaatkan pemburu memanhami perjaianan Strategi Respons.
) ke dan dari lokasi
untuk meningkatkan peluang K T — J
keberhasilan mereka? i )
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Peristiwa perburuan dan memproses daging satwa liar

Menyatukan tahapan perburuan satwa liar untuk diambil dagingnya dari laporan polisi hutan,
pemeriksaan lokasi insiden dan kesaksian pemburu dapat membantu mengidentifikasi peluang
kriminal spesifik yang dibutuhkan agar perburuan berhasil (Untuk contoh, lihat The Poaching
Diaries, Bab 7)**. Menghilangkan atau mengubah peluang ini dapat meningkatkan risiko
terdeteksinya pemburu, atau meningkatkan upaya perburuan ke tingkat di mana pemburu
potensial memutuskan upaya tersebut tidak sepadan dengan hasilnya. Perburuan daging satwa
liar biasanya memerlukan pemrosesan - penyembelihan, pengawetan dan penyimpanan daging
(pengasapan, pembekuan atau pengeringan), membutuhkan waktu dan lokasi tertentu (seperti
sumber air di mana tim pemburu dapat berkemah selama beberapa hari dan mengeringkan
daging). Karena daging satwa buruan adalah komoditas yang mudah busuk, mengacaukan
kegiatan pemrosesan daging satwa liar akan menghilangkan manfaat yang diperoleh pemburu,
karena daging busuk tidak dapat dijual, sehingga tidak menguntungkan para pemburu
potensial.

Tema 7
Kegiatan Perburuan

Bisakah anda meningkatkan risiko terdeteksinya
pemburu daging satwa liar?

l

Apa artinya ini bagi respons anda

@ N

. Informasi yang dapat digunakan untuk ) .

: Aeelelh el CE i anE . b pert t . . Jika pemburu melakukan ekspedisi

© A L i eberapa hari di area yang mengharuskan
: P - r§e|akukan ekgspengSI menjawab pertanyaan-pertanyaan ini beb pa harid yang ch k
S berhari - hari yang K Wawancara dengan \ mereka berkemah, respons yang ditujukan
E mengharuskan mereka pemburu pasca- untuk meningkatkan deteksi dapat

© eneilen lemeh o lles penangkapan untuk menargetkan !(awasan yang cocok untuk
2 berburu? memahami bagaimana berkemah (yaitu daerah dengan sumber
it ekspedisi berburu air bersih).
= dilakukan.

@ 1 / Jika pemburu memasuki taman nasional

E «  Tinjauan aktivitas setiap hari, responsnya akan berbeda
8 berburu yang direkam gitlandintg)kz:n jikakplgm';urukhanya k;]aluar
© ) it et s utan sebulan sekali. Mereka yang harus
: Seberap'a sering pemburu memZangun sele b kembali untuk memeriksa jebakan yang
P berkt.eg|at'an keluar atau pemburu di daerah mereka pasang akan memiliki peningkatan
E memeriksa jebakan mereka? \ tersebut. / risiko terdeteksi mengingat kebutuhan
=t untuk mengunjungi kembali lokasi
& Qburuan. /
Tema 8

Memproses Daging Satwa Liar

Bisakah anda mengurangi perdagangan daging hewan liar
dengan meningkatkan risiko yang terkait dengan pemrosesan?

1 Informasi yang dapat digunakan untuk
Apakah_ penf'b”r“ meng‘?lah menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
daging di dekat lokasi
diperolehnya satwa buruan, / \
seperti memotong - motong

Apa artinya ini bagi respons anda

dan mengasapinya, atau
apakah hal ini dilakukan
kemudian?

* Wawancara dengan
pemburu dan polisi
hutan untuk memahami

l bagaimana daging

diproses.
Apakah pemburu
menggunakan pengawet
atau peralatan pengawetan \
khusus?

Jika pemburu memproses daging di lokasi
berburu, waktu ekstra yang dihabiskan di
kawasan yang dapat dipatroli, dan asap
yang dikeluarkan oleh api, adalah peluang
untuk mendeteksi pemburu.

/

Pertanyaan yang mungkin anda tanyakan ...

o /
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Transportasi dan perdagangan
Pengangkutan daging satwa liar dapat menjadi kelemahan di mana risiko terdeteksi menjadi
tinggi. Mengajukan pertanyaan tentang bagaimana daging satwa liar dikirim ke konsumen dari
titik pengadaan dapat membantu anda menyempurnakan fokus intervensi terkait rute dan jenis
pengiriman. Mengidentifikasi bagaimana dan di mana daging satwa liar dijual dan oleh
kelompok orang yang mana akan memungkinkan anda mengarahkan langkah-langkah
pengendalian terkait regulasi dengan lebih efektif. Lihat Gluzek et al.?> untuk contoh terbaru
dari pendekatan kriminologi konservasi untuk memahami pasar daging satwa liar di perkotaan.

Tema 9
Transportasi

Bisakah anda mengurangi perdagangan daging satwa liar
dengan meningkatkan risiko terkait pemrosesan dan

pengangkutan?
v
c
S
[ Apakah daging satwa buruan /
s diangkut lewat sejumlah rute \
8 ) .
yang diketahui?
Eu pedagang
c
©
£
:
[
c
E
€
0o
S Apakah daging diangkut ke
: pasar perkotaan
o menggunakan angkutan K dipindahkan.
E‘ umum, kendaraan pribadi,
g atau jasa angkutan barang?
]
a

Informasi yang dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini

\

* Wawancara dengan para

¢ Tinjauan data penyitaan
untuk menentukan jenis

Apa artinya ini bagi respons anda

a N

Jika daging diangkut dengan transportasi
umum, respons mungkin menargetkan
waktu/ rute yang diketahui dengan unit
anjing pelacak dan/ atau bekerja sama

transportasi yang
digunakan untuk
memindahkan daging
hewan liar dan ke mana

/

daging tersebut

!

c
o]
]
[
>
c
4]
-
©
-]
c
©
£
=
oo
c
3
£
o0
g
>
c
]
®©
>
c
]
-
[
[J]
-9

Apakah status hukum daging
satwa liar diketahui? \

Informasi yang dapat digunakan untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
Apakah daging satwa liar dijual
secara terbuka atau sembunyi / \
— sembunyi di pasar perkotaan
dan pedesaan? .
* Survei pasar dan

restoran.

»  dengan perusahaan transportasi untuk

mengendalikan muatan gelap dengan
lebih baik.

Untuk contohnya, lihat #11 pada tabel
Strategi Respons.

"

/

Apa artinya ini bagi respons anda

-

Jika penjual dan pelanggan tidak
mengetahui status hukum daging satwa
liar, respons mungkin dapat berupa
peningkatan kesadaran melalui kampanye
publisitas dan peringatan resmi.

Jika daging hewan liar dijual secara
» terbuka, tanggapan mungkin terfokus

* Wawancara dengan
penjual dan konsumen

daging satwa liar.
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pada faktor-faktor yang memungkinkan
hal ini terjadi seperti peraturan yang
lemah dan/atau konsumsi produk yang
luas.

Untuk contohnya, lihat #12 dan #14 pada

tabel Strategi Respon.




Respons apa yang telah dicoba dan mengapa tidak berhasil?

Sebelum memulai proyek intervensi baru, mencari tahu mengapa orang lain gagal di masa lalu
akan membantu menghindari kesalahan yang dapat dicegah. Mungkin juga ada inisiatif yang
sedang berjalan yang menunjukkan tanda-tanda keberhasilan yang dapat diadaptasi atau
diperluas.

1. Apa strategi yang saat ini digunakan oleh tim polisi hutan untuk mengacaukan kegiatan
perburuan daging satwa liar? Apakah mereka menargetkan kawasan dan waktu berisiko
tinggi?

2. Apa yang biasanya terjadi terhadap mereka yang ditangkap (penahanan, proses
hukum)?

3. Bagaimana hubungan antara taman nasional dan masyarakat desa selama ini?

4. Apayang telah dilakukan di taman — taman nasional di sekitar kawasan dengan masalah
serupa? Apakah strategi mereka telah mengurangi insiden perburuan daging satwa liar?

5. Apa yang telah dilakukan untuk mengurangi permintaan daging satwa liar?

6. Dapatkah anda mengidentifikasi alasan mengapa intervensi untuk mencegah perburuan
daging satwa liar tidak berhasil?

Respons: Menemukan solusi (-solusi)
yang tepat

Saat anda telah menganalisis masalah di lokasi anda dan menetapkan baseline untuk mengukur
efektivitas (lihat bagian Asesmen), anda harus mengusulkan dan memprioritaskan respons
yang mungkin terhadap masalah tersebut. Saat anda menimbang — nimbang pilihan anda,
fokuslah pada pilihan yang realistis, spesifik konteks di lokasi anda, dan tidak terlalu rumit.
Beberapa respons yang teridentifikasi mungkin tidak dapat anda atau organisasi anda lakukan
sendiri - dalam kasus seperti itu carilah peluang untuk bermitra dengan lembaga atau organisasi
lain yang mungkin dapat membantu. Terakhir, diskusikan intervensi yang diusulkan dengan
tim lapangan dan pemangku kepentingan utama untuk mengidentifikasi dan memahami
tantangan tak terduga yang terkait dengan penerapan tindakan yang direncanakan.

Pertimbangan utama saat menyusun respons

Ketahui apa yang bisa dan tidak bisa anda lakukan. Saat merespon masalah daging satwa
liar anda, perlu ada kejelasan tentang apa yang bisa anda lakukan yang sesuai fungsi dan
mandat anda, dan apa yang tidak bisa anda lakukan karena itu adalah tanggung jawab orang
lain. Misalnya, personel kawasan lindung tidak akan dapat mengerjakan intervensi untuk
mengurangi permintaan dahing satwa liar di kawasan perkotaan. Sebaliknya, mereka harus
memfokuskan upaya mereka pada respons yang menyulitkan pasokan daging satwa liar, tetapi
tetap memantau mitra yang dapat membantu tahap lain dalam perdagangan daging satwa liar
tersebut.

Jangan mencoba melakukan semuanya sendiri. Respons yang disesuaikan untuk perburuan

daging satwa liar, terutama yang menyasar pemburu dan motivasi konsumen, akan
membutuhkan kemitraan yang solid untuk diterapkan. Dalam beberapa kasus, hal ini mungkin
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memerlukan badan pemerintah atau organisasi masyarakat sipil yang berbeda untuk
mengepalai sebuah intervensi. Meskipun duduk di kursi penumpang mungkin bukan cara
standar dalam berusaha, memberikan kendali kepada mitra yang bertanggung jawab dan
berkualifikasi akan membantu anda menganekaragamkan (diversifikasi) opsi respons anda.

Pencegahan Kejahatan Situasional (Situational Crime Prevention/SCP). SCP dapat
digunakan untuk memperlengkap operasi penegakan hukum yang sedang berlangsung dengan
berfokus pada cara-cara untuk menargetkan dan mengurangi peluang kriminal tertentu melalui:

e Memperbesar upaya dan risiko yang terkait dengan kejahatan (misalnya dengan
melakukan penggeledahan kendaraan yang dicurigai membawa daging satwa liar di
sepanjang rute transportasi utama);

e Mengurangi keuntungan (reward) (misalnya inspektur kesehatan mendenda atau
menutup restoran yang menyajikan daging satwa liar) dan provokasi (misalnya lewat
program mata pencaharian bersasaran di komunitas kunci dan rehabilitasi pelaku dan
program kesempatan kerja); dan

e Meniadakan alasan (excuse) (misalnya lewat kampanye pengurangan permintaan)

e Perhatikan bahwa tidak semua 25 teknik SCP 3637 dapat diterapkan untuk masalah
perburuan ilegal satwa liar spesifik anda — fokuslah pada teknik — teknik yang relevan.

Kurangi permintaan daging satwa liar. Berpotensi sebagai alat kunci dalam menangani
perdagangan daging satwa liar yang sangat spesifik konteksnya. Misalnya, respons yang
difokuskan pada perburuan satwa liar yang dagingnya murni hanya untuk konsumsi sendiri dan
penjualan sesekali kepada warga di pedesaan (lihat skenario perdagangan daging satwa liar,
halaman 7-10) mungkin lebih efektif jika masalah ketahanan pangan ditanggulangi, sedangkan
konsumsi di kalangan elit perkotaan akan memerlukan penanggulangan aspek perubahan
perilaku yang berbeda (misalnya risiko kesehatan yang terkait dengan daging yang tidak
higienis) jika intervensi ingin berhasil*3%-3°,

Penjeraan terfokus (focused deterrence). Pendekatan ini mungkin bermanfaat ketika
sekelompok kecil pemburu diketahui bertanggung jawab atas sebagian besar masalah daging
satwa liar*>*! dan kemungkinan tidak dapat ditangani oleh pendekatan pencegahan kejahatan
alternatif seperti akses terhadap peluang mata pencaharian alternatif. Penelitian menunjukkan
bahwa penjeraan terfokus dapat mengurangi kejahatan*? dengan memperbesar kepastian
(certainty), kecepatan (celerity), dan beratnya hukuman (severity of punishment) baik yang
nyata maupun yang dipersepsikan. Dari ketiganya, memperbesar kepastian hukuman secara
umum dinilai paling efektif*.

Memberi penghargaan terhadap perilaku patuh. Mengembangkan pendekatan yang
mendorong masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya untuk mematuhi peraturan dan
regulasi, sekaligus mencegah perilaku yang tidak diinginkan dan/ atau berbahaya sangat
penting. Contohnya dapat berupa insentif konservasi atau sistem pembayaran berdasarkan
kinerja di mana masyarakat kunci menghasilkan insentif dalam bentuk uang atau bentuk lain
untuk setiap penampakan satwa liar yang diverifikasi di wilayah mereka, tetapi insentif tersebut
dipotong saat ada perburuan ilegal. Meskipun bukan tanpa tantangan, jenis pendekatan ini
mengaitkan investasi dengan hasil satwa liar yang positif sekaligus meningkatkan ketahanan
ekonomi dan mata pencaharian orang-orang yang hidup berdampingan dengan satwa liar**,
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Konsekuensi tak terduga. Evaluasilah biaya, manfaat, dan risiko secara saksama sebelum
memulai respons. Pertimbangan harus lebih jauh meliputi dampak yang lebih luas dari suatu
respons termasuk dampak potensial terhadap pemangku kepentingan lainnya, terhadap inisiatif
konservasi yang sedang berlangsung (termasuk penegakan hukum) dan terhadap lingkungan
alam®. Misalnya, pembuatan sumur bor untuk mendukung proyek pertanian mata pencaharian
alternatif yang bertujuan mengurangi perburuan daging satwa liar dapat secara tidak sengaja
menarik perhatian gajah dan meningkatkan potensi konflik manusia dengan satwa liar. Juga
pertimbangkan bahwa respons teknologi dapat memberikan 'cakupan' atau 'perlindungan' yang
lebih baik tetapi ini mungkin menimbulkan adanya konsekuensi, baik yang dipersepsikan
ataupun yang nyata, bagi privasi anggota masyarakat.

Jelaskan mekanisme di mana intervensi anda akan mengurangi masalah. Berpikirlah
seperti seorang pelaku untuk merancang respons yang efektif dan efisien yang menargetkan
titik lemah dalam rangkaian kejahatan satwa liar. Bagaimana respons yang diusulkan akan
mengubah perilaku yang kemudian mengurangi masalah? Misalnya, apakah peningkatan
keamanan di sekitar titik — titik sumber air selama musim kemarau akan memaksa pemburu
ilegal berburu di daerah marginal di mana peluang keberhasilan berkurang atau dapatkah
mereka membawa sendiri persediaan air mereka? Jika pemburu mengandalkan pasokan air
yang mereka bawa sendiri, akankah hal ini mengurangi durasi berburu mereka ke dalam
kawasan lindung? Pertimbangan terperinci tentang mekanisme perubahan perilaku akan
membantu anda menentukan apakah akan membatalkan atau mengubah respons sebelum
mengerahkan sumber daya untuk respons tersebut. Perlu diingat bahwa motivasi di balik semua
respons terhadap perburuan daging satwa liar adalah untuk melindungi populasi satwa liar dan
bukan menangkap pelaku.

Biaya peluang. Di kawasan pedesaan di mana daging satwa liar dapat diperoleh dengan
berburu di sekitar kawasan dengan sedikit biaya finansial, konsumen mungkin cenderung untuk
tidak beralih dari daging satwa liar yang lebih murah ke alternatif yang lebih mahal, terutama
jika ada preferensi untuk mengonsumsi daging satwa liar tersebut®®. Galilah respons yang
meningkatkan biaya peluang (sosial maupun finansial) dan mengurangi keuntungan finansial
dari perburuan daging satwa liar.

Berfikirlah sejalan dengan alur (kontinum) kejahatan terhadap satwa liar. Saat Anda
mengurai masalah anda dan memikirkan solusinya, pastikan untuk tidak hanya memetakan
aktor yang terlibat di berbagai tahapan dalam perdagangan daging satwa liar, tetapi bagaimana
respons dapat disesuaikan dengan berbagai tahapan. Gambar di bawah ini adalah contoh
bagaimana anda dapat menumpangtindihkan (overlay) perilaku para pelaku dengan berbagai
strategi pengurangan (reduction strategy) seiring daging satwa liar berpindah dari sumbernya
ke konsumen.
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Distribusi actor dan respons potensial di sepanjang rangkaian kejahatan terhadap satwa liar

§ PERDAGANGAN
2 BURU & ) & KONSUMSI
©
L= PROSES
.
Pemburu membunuh satwa liar, mengeringkan dagingnya, mer kutnya pulang, r distribusikan/menjual dagingnya, dan memakan
daging tersebut di rumah bersama keluarga °
g
é Pengangkut membantu pemburu mengangkut daging hewan liar ke desa, dibayar dengan daging yang kemudian mereka jual/dan atau makan di
,E rumah bersama keluarga I’
Kontak tepercaya membeli daging dari pemburu dan menjualnya ke restoran
Restoran menjual daging satwa liar kepada kaum elit perkotaan
Kontinum Kejahatan terhadap Satw
Pengurangan
Mengontrol akses mendapatkan permintaan
alat dan senjata H
M Penggeledahan kendaraan
dan orang
2
§ Mata pencaharian alternatif
Q
<

Patroli terfokus sekitar fitur alam/

. habitat kunci l

Inspeksi pasar
dan restoran

o9

Gambaran umum ragam respons potensial

Meskipun tidak komprehensif, strategi respons yang disajikan dalam tabel di bawah ini
memberikan dasar gagasan untuk mengatasi masalah perburuan daging satwa liar anda, dari
perspektif pengurangan insiden perburuan maupun permintaan produk. Pilihan respons diambil
dari berbagai studi penelitian, laporan yang diterbitkan dan komunikasi pribadi dengan praktisi
konservasi. Beberapa strategi dapat diterapkan untuk masalah khusus anda dan penerapan
beraneka respons menggunakan pendekatan terintegrasi seringkali lebih efektif hasilnya. Oleh
karena itu, anda tidak perlu membatasi diri pada satu respons, tetapi pastikan anda memiliki
strategi yang disesuaikan dengan konteks masalah anda.
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Tahap yang Disasar: Berburu dan Proses

1.Inisiatif kredit konservasi
Tema analisis: Pemburu

Cara kerjanya...

Mendorong kepatuhan terhadap undang —
undang nasional dengan memberi insentif
pada konservasi satwa liar yang hidup
dengan memberikan pembayaran kinerja
berdasarkan data yang diverifikasi secara
independen (misalnya, dari kamera jebak
yang dijalankan oleh masyarakat) kepada
masyarakat yang secara aktif melindungi
satwa liar.

Masyarakat yang tinggal di dalam atau dekat
kawasan satwa liar merasakan manfaat nyata
untuk tidak berburu satwa liar secara ilegal
yang lebih besar dibandingkan kerugian
akibat hilangnya pendapatan atau sumber
protein satwa buruan. Perburuan dipandang
menyebabkan kerugian bagi masyarakat
karena dapat mencegah diterimanya manfaat
yang mengarah pada tekanan komunitas
terhadap pelanggar aturan.

Hasilnya optimal jika...
Mayoritas masyarakat
mendapatkan keuntungan.

Komunitasnya kecil dan
berdekatan sehingga pelanggar
aturan mudah diidentifikasi.

Masyarakatnya belum terlibat
dalam penjualan komersial
daging satwa liar yang
signifikan.

Hasil satwa liar positif diberi
imbalan dan aktivitas terlarang
diberi hukuman.

Ditambah dengan program mata
pencaharian alternatif yang
terkait dengan pariwisata
berbasis satwa liar atau
pemanfaatan satwa liar yang
legal dan berkelanjutan.

Pertimbangan...

Siapa yang membiayainya? Memerlukan investasi jangka panjang dan andal
dan oleh karena itu berisiko runtuh tiba-tiba jika pendanaan tidak tersedia.
Dapat menimbulkan kebencian jika proyek tiba-tiba dihentikan**.

Inisiatif pembangunan masyarakat (misalnya pembangunan sekolah, klinik,
dan sumur bor, atau penyediaan alat dan kebutuhan pertanian) mungkin lebih
disukai daripada pembayaran tunai yang mungkin dapat disalahgunakan oleh
kelompok elit dan mengakibatkan kekecewaan di antara masyarakat yang
lebih luas.

Harus ada keseimbangan antara manfaat yang tersebar di antara warga
masyarakat dan manfaat bermakna yang direalisasikan oleh setiap rumah
tangga.

Penetapan indikator yang dapat diandalkan yang memperhitungkan fluktuasi
lingkungan (misalnya kekeringan) yang dapat berdampak pada populasi

satwa liar**,

Keserakahan individu dan perburuan terkait dapat membahayakan upaya
konservasi oleh mayoritas orang.

Baca lebih lanjut: Jones et al. (2020) 4.

24



2. Tampilkan papan aturan di sepanjang batas kawasan lindung dan daerah tempat daging satwa liar

dikonsumsi

Tema analisis: Pemburu, Permintaan dan Konsumen

Cara kerjanya...
Pemasangan papan aturan akan

menghilangkan alasan ketidaktahuan

Hasilnya optimal jika...
Ada kemauan secara umum
untuk mematuhi undang —
undang tentang satwa liar jika
orang mengetahuinya.

Ini adalah eksploitasi sumber
daya hutan yang baru.

Pelanggaran terdeteksi dan
segera diberi sanksi.

Pertimbangan...

Penegakan UU tentang satwa liar dapat mengurangi perburuan daging satwa
liar dengan mendidik warga masyarakat lokal dan/ atau orang yang berburu
karena hobi, tentang legalitas perburuan daging satwa liar di kawasan
lindung; dan dengan secara jelas memberi batas kawasan lindung dan zona
larangan berburu.

Papan pengumuman di pintu masuk ke pasar dan kawasan perbelanjaan yang
menginformasikan bahwa daging satwa liar itu ilegal dan ancaman hukuman
mengonsumsinya akan menyentuh nurani pelanggan dan memaksa mereka
untuk memutuskan apakah akan melanggar hukum atau tidak. Bekerjalah
bersama asosiasi restoran untuk mendorong anggotanya secara sukarela
memasang informasi tentang larangan konsumsi daging satwa liar.

3. Mengurangi akses memperoleh bahan membuat jerat

Tema Analisis: Senjata dan alat

Cara kerjanya...

Pengendalian atau pembersihan kawat dari

lanskap meningkatkan upaya yang
dibutuhkan untuk berburu.

Hasilnya optimal jika...
Kawat untuk jerat belum secara
luas tersedia.

Sumber kawat dapat dikontrol
atau dilindungi dari pencurian.

Pertimbangan...

Jangan biarkan kabel listrik atau kabel telepon dibiarkan dalam bundel tanpa
dijaga. Kabel sisa dari proyek infrastruktur harus dikumpulkan (dan
dimusnahkan).

Kawasan Lindung, lahan pertanian dan lahan pribadi yang menggunakan
pagar sebaiknya menggunakan jaring mesh dan bukan kawat baja, yang dapat
dicuri dan diubah menjadi jerat*.

* Catatan: karena jerat dapat dibuat dari berbagai macam bahan sehari-hari,
analisis anda mungkin menunjukkan bahwa anda tidak mungkin mengontrol
akses karena pemburu akan beralih dari satu sumber ke sumber lain. Jika
demikian, cukup cari respons lain yang menargetkan tema analisis yang
berbeda.
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4. Program — program reformasi untuk pemburu
Tema Analisis: Pemburu, Senjata dan alat

Cara kerjanya... Hasilnya optimal jika...
Program — program konservasi Keuntungan dari pekerjaan
mempekerjakan mantan pemburu untuk stabil dan legal lebih banyak
memanfaatkan keterampilan dan daripada pendapatan atau hasil

pengetahuan mereka untuk hasil konservasi | yang diperoleh dari perburuan
yang positif termasuk dalam hal penegakan |ilegal (yang berpotensi lebih
hukum, pemantauan satwa liar, dan sektor menguntungkan).

pariwisata (sebagai pemandu/ pelacak jejak
[tracker]), sehingga mengurangi provokasi | Pemburu diberi amnesti dan
untuk terlibat dalam perburuan ilegal. peluang kerja sebagai imbalan
atas keterusterangan mereka
sepenuhnya tentang kegiatan
berburu sebelumnya.

Pemburu menyerahkan senjata
api dan peralatan perburuan
ilegal mereka.

Pertimbangan...

Mantan pemburu mungkin merupakan sumber kebocoran informasi dan
korupsi baik secara riil ataupun hanya persepsi, sehingga menghambat
integrasi ke dalam inisiatif konservasi dan keefektifannya.

Selain mengeluarkan pemburu dari sistem, pendekatan ini berpotensi
menambah pengetahuan dan pengalaman yang cukup banyak untuk inisiatif
konservasi, termasuk rincian aktivitas perburuan dan jaringan kejahatan
terhadap satwa liar.

Baca lebih lanjut: Lotter e al. (2016) #7 (disini)
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5. Mempromosikan dan memfasilitasi konsumsi protein alternatif pengganti daging satwa liar
Tema Analisis: Pemburu, Permintaan dan Konsumen

Cara kerjanya...

Mempromosikan protein nabati (misalnya
kacang-kacangan) atau protein serangga
(misalnya, ulat Mopane (Imbrasia belina)
liar atau budidaya), berpotensi mengurangi
permintaan daging satwa liar untuk konsumsi
rumah tangga lokal dan berkontribusi pada
peningkatan pendapatan.

Mendukung pengembangan proyek budidaya
ikan tingkat masyarakat dan/ atau ternak
alternatif termasuk kelinci, tikus tebu, bebek
dan ayam mutiara domestik dapat
menyediakan protein yang andal dan
terjangkau bagi masyarakat sehingga
berpotensi mengurangi permintaan lokal
akan daging satwa liar untuk konsumsi lokal
dan penjualan komersial.

Hasilnya optimal jika...
Kebutuhan utamanya adalah
protein murah, tanpa tabu
budaya tertentu yang tidak
dapat diatasi.

Konsumsi protein serangga
sudah menjadi praktik
mengakar.

Perburuan satwa liar diatur
dengan baik untuk memastikan
keberlanjutan.

Protein alternatif tersedia rutin
dan secara mencukupi, enak
dan sehat

Pertimbangan...

Mempromosikan sumber protein baru mungkin memerlukan perubahan
budaya yang membutuhkan keterlibatan signifikan para pemimpin
tradisional, edukasi substansial atau kampanye media, atau insentif seperti
pekerjaan.

Taman Nasional Kruger, Afrika Selatan memberikan ijin yang diatur regulasi
untuk melakukan pemanenan ulat Mopane liar, sebuah praktik budaya yang
sudah mengakar, oleh komunitas lokal yang tinggal berdekatan dengan taman
nasional untuk konsumsi rumah tangga dan peningkatan pendapatan. Hasil
pentingnya adalah inisiatif ini juga terbukti memperbaiki persepsi dan minat
lokal terhadap konservasi.

Baca lebih lanjut: Swemmer et al (2020)*
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6. Pengembangan inisiatif mata pencaharian alternatif
Tema Analisis: Pemburu, Permintaan dan Konsumen, Penjualan dan Penjual

Cara kerjanya...

Penciptaan prakarsa mata pencaharian
alternatif yang melibatkan masyarakat yang
tinggal di kawasan atau berdekatan dengan
kawasan satwa liar dapat mengurangi
provokasi dan ketergantungan rumah tangga
pada penjualan daging satwa liar melalui
pengembangan peluang ekonomi jangka
panjang yang menguntungkan dan
berkelanjutan terkait dengan satwa liar
hidup.

Dapat mencakup proyek skala kecil
(misalnya madu atau tanaman pangan) atau
proyek konservasi & pembangunan terpadu
(misalnya ekowisata, industri pariwisata
budaya dan satwa liar masyarakat skala
kecil, agro-kehutanan berkelanjutan)*.

Hasilnya optimal jika...
Program didukung oleh
organisasi yang independen,
akuntabel, dan ada struktur tata
kelola yang kuat untuk
menghindari korupsi pejabat
(elit capture) atau favoritisme.

Pemburu bersedia menukar
pendapatan mereka dari berburu
dengan pendapatan usaha atau
pekerjaan bergaji.

Ada hubungan langsung antara
satwa liar hidup dan penurunan
kemiskinan.

Manfaat diterima oleh rumah
tangga yang terlibat melakukan
perburuan atau perdagangan.

Pertimbangan...
Otoritas satwa liar cenderung membutuhkan dukungan mitra untuk
menerapkan intervensi mata pencaharian alternatif dalam skala besar.

Inisiatif untuk memasok usaha berbasis satwa liar seperti penginapan wisata
membutuhkan kualitas yang konsisten dan pasokan produk yang sesuai,
permintaan yang stabil dan berkelanjutan, serta rantai pasokan yang
berkembang dengan baik antara produsen, penyedia layanan, dan konsumen.

Inisiatif berbasis pariwisata rentan terhadap dampak pandemi global seperti
Covid-19.

Di komunitas — komunitas yang besar, manfaat yang diperoleh untuk setiap
rumah tangga mungkin tidak cukup untuk mencegah berlanjutnya perburuan
ilegal®.

Konsekuensi yang tak diinginkan - jika manfaat hanya diterima oleh rumah
tangga yang cenderung melakukan perburuan, terdapat risiko hal ini dapat
secara tidak sengaja mendorong orang lain untuk terlibat dalam perilaku
terlarang. Program yang menghasilkan pendapatan dapat menambah
pendapatan berburu, memungkinkan para pemburu untuk membeli senjata api
atau menyediakan lebih banyak waktu bagi mereka untuk berburu.
Peningkatan kekayaan juga dapat meningkatkan permintaan produk daging
satwa liar.

Baca lebih lanjut: Lindsey et al. (2015)*
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7. Memperbaiki praktik pertanian untuk meningkatkan ketahanan pangan dan peluang menghasilkan

pendapatan

Tema Analisis: Pemburu, Permintaan dan Konsumen

Cara kerjanya...

Meningkatkan praktik pertanian lokal
melalui lokakarya pelatihan dan peningkatan
kapasitas (misalnya teknik permakultur) akan
mengurangi ketergantungan pada daging
satwa liar untuk konsumsi rumah tangga
lokal dan memberikan peluang ekonomi
melalui penjualan hasil bumi.

Hasilnya optimal jika...
Ada hubungan saling percaya
antara petani dan mitra yang
melaksanakan pelatihan
pembangunan kapasitas.

Komitmen pertanian yang
meningkat yang mengurangi
waktu yang tersedia untuk
memburu satwa liar untuk
diambil dagingnya.

Pertimbangan...

Permakultur dapat memperbaiki kesehatan manusia dan meningkatkan
ketahanan terhadap perubahan lingkungan, tetapi ada juga tantangan yang
dilaporkan termasuk input tenaga kerja yang tinggi, serangan hama dan
penyakit, dan kurangnya pengetahuan tentang praktik permakultur. Integrasi
dengan bentuk praktik pertanian berkelanjutan lain berpotensi akan
berkontribusi pada peningkatan mata pencaharian masyarakat pedesaan tetapi
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk melihat kontribusinya terhadap
ketahanan pangan dan produktivitas secara keseluruhan dibandingkan dengan
praktik konvensional®.

Kesediaan petani untuk mengadopsi teknik baru - adopsi cara baru dapat
berisiko jika tanpa keahlian atau dukungan yang diperlukan.

Biaya yang terkait dengan pengeluaran awal untuk kebutuhan dan material
pertanian baru mungkin perlu disediakan atau disubsidi oleh donor.

Baca lebih lanjut: Softfoot Alliance Permaculture (disini)

8. Pengembangan program edukasi masyarakat

Tema Analisis: Pemburu

Cara kerjanya...

Pendapatan uang tunai untuk menutupi biaya
sekolah (dan pengeluaran lain seperti
kebutuhan pertanian) dapat mengakibatkan
lonjakan terprediksi terkait perburuan satwa
satwa liar untuk diambil dagingnya oleh
pemburu 'musiman’ untuk menutupi
kebutuhan biaya ini.

Hasilnya optimal jika...
Orang berburu hanya untuk
menutupi pengeluaran tertentu
seperti biaya sekolah untuk
anak-anak mereka dan tidak
rutin melakukan perburuan
ilegal.

Pertimbangan...
Kaitan antara konservasi satwa liar dan kesempatan mendapatkan pendidikan
harus diperkuat.

Komitmen jangka panjang dibutuhkan dari sektor swasta atau badan
pembangunan yang ingin mendirikan dan mengoperasikan sekolah pedesaan.

Program edukasi seharusnya tidak hanya meningkatkan prospek masa depan
penerima manfaat tetapi juga mendorong upaya konservasi di masa depan.
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Melalui pengembangan beasiswa bersasaran,
pemberian subsidi biaya sekolah atau
pendirian sekolah pedesaan tanpa biaya atau
biaya rendah, tekanan keuangan dapat
dihilangkan dari keluarga yang paling rentan,
sehingga mengurangi pendorong utama
perburuan.

Program edukasi dipandang
sebagai manfaat langsung dari
konservasi satwa liar.

Baca lebih lanjut: Children of Conservation (disini)

9. Program pengelolaan sumber daya alam berbasis masyarakat/ community based natural resource

management (CBNRM)

Tema Analisis: Pemburu, Permintaan dan Konsumen

Cara kerjanya...

Skema CBNRM mempromosikan konservasi
melalui pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan yang memberdayakan
masyarakat lokal dengan hak dan
kepemilikan yang kuat atas sumber daya
tersebut. CBNRM bertujuan untuk
meningkatkan keuntungan hidup berdekatan
dengan satwa liar dan mengimbangi kerugian
yang ditimbulkan akibat konflik manusia-
satwa liar. Dapat mengurangi permintaan
daging satwa liar melalui peningkatan
keuntungan ekonomi (termasuk lapangan
kerja), dari pariwisata berbasis satwa liar dan
perburuan yang diatur regulasi serta
penyediaan daging satwa liar hasil perburuan
legal.

Dapat meniadakan alasan melakukan
perburuan ilegal dan juga mengurangi rasa
kekecewaan akibat tidak diikutsertakan
dalam pengelolaan dan mendapatkan akses
legal terhadap sumber daya alam.

Hasilnya optimal jika...
Program atau manfaat tidak
diambil oleh elit.

Berbagai upaya dilakukan
untuk mendidik anggota
masyarakat tentang manfaat
pengelolaan satwa liar yang
berkelanjutan, termasuk untuk
konsumsi lokal.

Skema CBNRM dikembangkan
sebagai zona penyangga di
sekitar Kawasan Lindung.

Manfaat mengalir langsung ke
masyarakat, bukan ke
pemerintah terlebih dahulu.

Manfaat diterima oleh rumah
tangga yang mengambil
keputusan untuk melakukan
perburuan atau perdagangan.

Pertimbangan...

Devolusi (pelimpahan) yang lebih besar atas kepemilikan dan pengelolaan
satwa liar kepada komunitas lokal telah diadvokasi secara luas. Namun,
sumber daya keuangan yang signifikan, keahlian teknis, peningkatan
kapasitas dan struktur tata kelola yang kuat diperlukan untuk memulai
program tersebut dan mengatasi tantangan yang telah terdokumentasi
termasuk korupsi oleh pejabat dan aspek akuntabilitas™°.

Untuk komunitas — komunitas yang besar, keuntungan yang dikumpulkan per
rumah tangga mungkin tidak cukup untuk mencegah berlanjutnya perburuan
ilegal**.

Konsekuensi yang tidak diinginkan - jika manfaat hanya diterima oleh rumah
tangga yang cenderung melakukan perburuan, terdapat risiko hal ini dapat
secara tidak sengaja mendorong orang lain untuk terlibat dalam perilaku
melanggar.

Berbagai inisiatif telah dibentuk di Namibia (program conservancy),
Zimbabwe (CAMPFIRE), Zambia (ADMADE) dan Mozambik.

Baca lebih lanjut: USAID CBNRM (disini) dan
Global Environmental Management Support (disini)
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10. Meningkatkan ketahanan ekonomi di antara masyarakat melalui pinjaman mikro dan inisiatif koperasi

simpan-pinjam
Tema Analisis: Pemburu

Hasilnya optimal jika...
Program dikelola oleh
organisasi akuntabel
independen.

Cara kerjanya...

Dapat membantu masyarakat miskin menjadi
lebih mandiri tanpa harus bergantung pada
perburuan daging satwa liar komersial.

Manfaat diwujudkan di tingkat
individu atau rumah tangga.

Peserta dilibatkan dalam
pengambilan keputusan.

Pertimbangan...

Di Taman Nasional Serengeti, Tanzania, Frankfurt Zoological Society
menyediakan dana bergulir di mana masing — masing anggota
menyumbangkan sejumlah uang, mengambil pinjaman dan membayarnya
kembali setelah jangka waktu tertentu dengan tingkat bunga yang disepakati
untuk membangun usaha kecil yang ramah lingkungan. Untuk menjadi
anggota, peminat juga harus meninggalkan segala bentuk perburuan. Analisis
dari program tersebut telah menunjukkan bahwa program tersebut telah
berhasil membantu dalam pengurangan perburuan daging satwa liar lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai strategi pelengkap, bank
konservasi komunitas dapat meningkatkan efektivitas program CBNRM

dalam mengurangi perburuan.

Baca lebih lanjut: Kaaya and Chapman (2017) 3! .

Tahap yang Disasar: Transportasi

11. Penggeledahan kendaraan dan orang
Tema Analisis: Transportasi

Cara kerjanya... Hasilnya optimal jika...
Melakukan penggeledahan kendaraan dan
orang di sepanjang batas kawasan lindung
atau di sepanjang rute pengangkutan daging
satwa liar yang diketahui dapat menjadi
metode yang efektif untuk meningkatkan
risiko bagi pemburu liar dan/ atau perantara
dan juga dapat meningkatkan biaya dan
upaya pengangkutan karena rute yang lebih

raya dan rel kereta api dibatasi.

Anjing pendeteksi yang
termotivasi dan terlatih serta
ditangani secara profesional
digunakan.

Rute transportasi termasuk jalan

Pertimbangan...
Penggeledahan harus acak atau berbasis intelijen untuk menghindari
munculya pola.

Berbagai pihak berwenang dapat bekerja sama termasuk polisi, otoritas
transportasi, dan otoritas satwa liar.

Otoritas satwa liar dapat bermitra dengan LSM untuk mengembangkan
kapasitas anjing pendeteksi.
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berputar digunakan dalam upaya untuk
menghindari pihak berwenang.

Melibatkan kolaborasi dan
kemitraan yang kuat.

Penggunaan anjing pendeteksi mungkin dibatasi di lingkungan tertentu
misalnya kawasan yang banyak dipenuhi lalat tsetse.

Akses terhadap perawatan hewan yang memadai, fasilitas dan pelatihan
lanjutan.

Di wilayah di mana harga produk sangat dipengaruhi oleh penghindaran
risiko dibandingkan oleh penawaran dan permintaan, peningkatan risiko
dapat mengakibatkan pemburu liar dan perantara menyepakati harga yang
lebih rendah.

Baca lebih lanjut: Parker (2015)3? (disini).

Tahap yang Disasar: Perdagangan dan Konsumsi

12. Kampanye media untuk mengurangi keinginan mengonsumsi daging satwa liar
Tema Analisis: Permintaan dan Konsumen, Penjualan dan Penjual

Cara kerjanya...

Bertujuan untuk mengacaukan pasar daging
liar dan meniadakan keuntungan bagi mereka
yang terlibat dengan mengurangi permintaan
produk. Menyoroti ancaman yang
ditimbulkan perdagangan dan bahaya terkait
penjualan, pembelian, dan konsumsi daging
satwa liar, termasuk risiko kesehatan dan
hukum.

Secara aktif mempromosikan pemasok resmi
daging satwa liar buruan.

Hasilnya optimal jika...
Menangani faktor motivasi
intrinsik.

Pesan yang disampaikan
menargetkan kalangan elit kota
yang mampu membeli daging
satwa buruan legal.

Mempromosikan alternatif yang
legal.

Pertimbangan...

Audiens sasaran - misalnya kaum perempuan - mungkin memainkan peran
kunci dalam memotivasi atau mencegah anggota keluarga untuk berburu atau
menjual daging satwa liar

Apakah perdagangan didorong oleh pasokan atau permintaan?

Skala permintaan vs penawaran

Baca lebih lanjut: kampanye This is Not A Game di Zambia (disini).

32



https://wd4c.org/sites/default/files/assessment_of_detection_and_tracking_dog_programs_in_africa.pdf
file:///C:/Users/GWJ/Dropbox%20(Panthera)/Bushmeat%20POP%20Guide/here

13. Meregulasi perdagangan daging satwa liar

Tema Analisis: Permintaan dan Konsumen

Cara kerjanya...

Membantu kepatuhan dengan membangun
pasokan daging satwa liar legal yang diatur
regulasi dan berkelanjutan yang didapatkan
melalui peternakan satwa liar di lahan
pribadi dan milik masyarakat (misalnya,
Kawasan Pengelolaan Satwa Buruan atau
Kawasan Pengelolaan Satwa Liar). Hal ini
dapat memenuhi sebagian permintaan daging
satwa liar baik di pedesaan maupun di
perkotaan.

Peternakan satwa liar di lahan pribadi dan
masyarakat berkembang dengan baik
misalnya di Namibia, Zimbabwe dan Afrika
Selatan.

Hasilnya optimal jika...
Peternakan satwa liar buruan
terletak di lahan marginal di
luar Kawasan Lindung, seperti
bekas peternakan sapi
komersial, dan oleh karena itu
tidak mengambil habitat satwa
liar yang tersedia.

Ada badan pengatur dengan
sumber daya yang baik yang
mengawasi kepatuhan.

Pertimbangan...
Perdagangan daging satwa liar buruan legal dapat digunakan untuk menutupi
perdagangan daging satwa liar ilegal sehingga memperburuk masalah.

Perdagangan legal dapat mendorong permintaan.

Perizinan yang jelas atau metode identifikasi lain diperlukan untuk
memungkinkan konsumen membedakan antara daging buruan legal dan
ilegal®.

Peternakan satwa liar mungkin dibatasi di negara-negara di mana tidak ada
kebijakan pemerintah yang jelas tentang peternakan dan/ atau di mana
pemilik tanah tidak memiliki kepemilikan penuh atas satwa liar di properti
miliknya**.

Daging satwa liar buruan legal selalu cenderung lebih mahal daripada daging
satwa liar yang diperoleh secara ilegal karena biaya produksinya.
Pengecualian mungkin adalah daging yang diperoleh sebagai sampingan
kegiatan perburuan legal untuk menyalurkan hobi (trophy hunting).

Daging buruan yang dijual eceran secara komersial perlu memperhatikan
preferensi konsumen terkait dengan bagaimana daging disiapkan dan
diproses.

Pembatasan akibat penyakit satwa dapat membatasi pergerakan produk di
dalam dan antar negara**,

Peternakan satwa buruan mungkin memerlukan pemagaran habitat satwa liar
yang mengurangi konektivitas, migrasi, dan kemampuan penyebaran spesies.
Selain itu, peternakan satwa buruan dapat meningkatkan persekusi atas
predator sebagai akibat dari konflik satwa liar dan manusia>>.

Baca lebih lanjut: Coad et al. (2019)?® dan Lindsey et al. (2015)*
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14. Cegah perdagangan dengan menutup toko daging, pasar, atau restoran yang menjual daging satwa liar

Tema Analisis: Permintaan dan Konsumen

Cara kerjanya...

Bekerja sama dengan polisi dan otoritas
pemerintah lainnya, termasuk otoritas
kesehatan, untuk melakukan pemeriksaan
acak/ spot check yang akan mencegah
kegiatan perdagangan ilegal.

Mendorong pihak berwenang untuk
menerapkan undang-undang yang membatasi
perdagangan daging satwa liar dengan
menetapkan denda dan menutup perusahaan /
vendor yang berulang kali memasok daging
satwa liar.

Hasilnya optimal jika...
Jika daging dikonsumsi sebagai
barang mewabh.

Pihak berwenang memiliki
kapasitas untuk melakukan
pemeriksaan spot check secara
teratur.

Tingkat korupsi rendah.
Ada dukungan luas di

masyarakat terhadap tindakan
yang dilakukan.

Pertimbangan...
Penutupan usaha dapat mengalami penolakan dan oleh karena itu sumber
daging alternatif harus tersedia atau diketahui.
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Asesmen: Tentukan apa yang berhasil, apa
yang gagal

Sangat penting untuk dapat mengatakan dengan pasti apakah masalah daging satwa liar anda
menurun atau tidak dari baseline yang anda tetapkan, dan penting untuk mengetahui apakah
perubahan itu disebabkan oleh intervensi anda atau oleh faktor-faktor lain.

Monitor implementasi respons Melacak bagaimana intervensi anda diterapkan akan
memperjelas seberapa efektif intervensi itu sebenarnya dalam mengurangi masalah daging satwa
liar. Apakah strategi yang secara teoritis bagus ternyata tidak efektif karena masalah implementasi
teknis, atau secara konseptual telah cacat sejak awal? Misalnya, apakah ketergantungan pada
terlalu banyak pemangku kepentingan membuat koordinasi menjadi sulit dan implementasi
menjadi lebih lambat dan tidak merata dari yang direncanakan? Apakah amnesti senjata api anda
menargetkan cukup banyak masyarakat dan apakah banyaknya responden yang menerima insentif
dalam jangka waktu yang anda targetkan sudah cukup?

Indikator ancaman dalam kerangka — kerangka waktu yang berbeda Karena tujuan anda
adalah menstabilkan atau meningkatkan populasi satwa liar yang menjadi fokus anda, memantau
tren ini dari waktu ke waktu akan menjadi bagian penting dari asesmen anda. Jika populasi satwa
liar di kawasan anda tidak pulih meskipun ada indikator lain yang menunjukkan penurunan
masalah daging satwa liar anda, mungkin ada ancaman terpisah lain yang perlu ditangani. Mungkin
tidak selalu mudah untuk melakukan asesmen populasi satwa liar sesering yang diinginkan dan
pemulihan populasi setelah implementasi respons juga membutuhkan waktu. Anda perlu
mengandalkan indikator lain untuk membantu mengevaluasi keberhasilan intervensi tertentu pada
kerangka waktu yang berbeda. Indikator-indikator ini dapat dibandingkan dengan rambu-rambu
jalan - yang menunjukkan apakah intervensi berada di jalur yang benar untuk mencapai tujuan
akhir. Beberapa indikator yang disarankan untuk mengukur apakah masalah daging satwa liar telah
menurun dibandingkan dengan baseline anda ditunjukkan pada gambar di halaman 43.

Hindari perangkap indikator ancaman Tidak seperti korban manusia, satwa liar tidak dapat
melaporkan kejahatan atau memberi tahu anda saat keadaan menjadi lebih baik. Pemburu daging
satwa liar seringkali akan berusaha keras untuk menghindari deteksi, termasuk menghindari
perjalanan melewati jalan berlapis kerikil/ pasir, melintasi garis batas kawasan di mana jejak lebih
sulit terdeteksi, menghilangkan jejak, menyembunyikan jerat dan jebakan, dan berkemah di daerah
terpencil'!. Setiap indikator memiliki biasnya masing-masing, yang membatasi pemahaman anda
tentang perubahan sebenarnya dalam masalah daging satwa liar: Pengamatan terhadap patroli
mencerminkan ke mana tim patroli pergi dan seberapa sering, survei mencerminkan kebenaran
yang diungkap responden dan cakupan survei. Ada tiga cara untuk menghindari kesalahan
penyimpulan, yaitu:

1. Lakukan penyesuaian untuk perubahan dalam upaya anda untuk merekam
indikator. Jika anda meningkatkan patroli anda setiap tahun, pertimbangkan untuk
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menggunakan tingkat deteksi. Jika anda memodifikasi strategi anda untuk menargetkan
area tertentu, pastikan titik waktu tersebut ditandai dengan jelas di grafik anda.

2. Bandingkan dua hal sebanding (like for like). Bandingkan situasi sekarang dengan
musim yang sama di tahun — tahun sebelumnya, bandingkan situasi dengan wilayah
geografis yang sama tempat anda mengambil sampel sebelumnya.

3. Gunakan indikator dari sumber - sumber informasi independen. Satu indikator
tunggal biasanya belum cukup menginformasikan anda apakah respons anda berhasil.
Bandingkan berbagai indikator dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan metode
berbeda. Triangulasi ini mengurangi kemungkinan kesalahan dari salah satu indikator.

Menggunakan jerat sebagai indikator- Rasio jerat aktif dan jerat hantu
Menjerat adalah metode paling umum untuk membunuh mamalia besar untuk diambil
dagingnya di Afrika bagian selatan. Jerat kawat dapat bertahan selama bertahun-tahun dan
apa yang diistilahkan dengan 'jerat hantu' tetap mematikan jauh setelah pemburu
meninggalkan kawasan tersebut. Karena jerat memiliki daya tahan yang sangat baik, jerat
adalah indikator ancaman yang umum digunakan. Namun, indikator tersebut bisa ambigu -
apakah kenaikan mengindikasikan ancaman semakin parah atau apakah tim patroli
meningkatkan kemampuannya untuk menemukan jerat? Merekam status jerat membantu
menghilangkan ambiguitas. Rasio menurun jerat aktif: jerat hantu menunjukkan ancaman
menurun dan anda terutama membersihkan jerat lama, peningkatan rasio jerat aktif: jerat
tidak aktif menunjukkan memburuknya masalah seperti yang ditunjukkan pada contoh di
bawabh ini.

Penafsiran: Kesimpulan: Ancaman akibat
Ancaman jerat hantu berkurang tetapi
menurun tekanan berburu secara

keseluruhan meningkat

Jerat satwa
liar untuk
diambil
dagingnya
yang
ditemukan
per 100 km

patroli Tahun 1 Tahun 2 Tahun 1 Tahun 2
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Antisipasi adaptasi, perpindahan, dan difusi (kejahatan) Selain dari masalah daging satwa liar
anda berkurang atau memburuk, masalah ini juga dapat berubah bentuk saat orang-orang yang
terlibat beradaptasi dengan intervensi anda. Mencegah pemburu mengakses senjata api dapat
menyebabkan mereka beralih ke perangkap atau berburu dengan panah, terkadang dengan tingkat
keberhasilan yang berkurang. Kesadaran akan perubahan tidak hanya di area target anda, tetapi
juga di area sekitarnya penting untuk menentukan apakah anda telah memindahkan masalah
daging satwa liar anda ke kawasan tetangga, atau apakah anda melihat difusi keuntungan -
mengurangi masalah daging satwa liar di tempat anda juga menyebabkan berkurangnya masalah
di kawasan lain yang berdekatan.

Baca lebih lanjut:
Problem-Solving Tools Guide No. 10 Analyzing Crime Displacement and Diffusion (Tautan) >*

Untuk panduan yang lebih rinci tentang mengukur keefektifan, lihat the Problem-Solving Tools Guide
No. 1 Assessing Responses to Problems: An Introductory Guide for Police Problem-Solvers (Tautan) 5
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https://popcenter.asu.edu/sites/default/files/tools/pdfs/displacement.pdf
https://live-cpop.ws.asu.edu/sites/default/files/tools/pdfs/AssessingResponsesToProblems-2.pdf

Sesuaikan indikator dengan intervensi anda. Pemantauan dampak membutuhkan pemikiran yang cermat tentang bagaimana suatu
intervensi akan mengubah perilaku dan bagaimana hal ini dapat dideteksi/ diukur. Peta indikator di bawah ini menunjukkan bagaimana
anda dapat merumuskan indikator dan metrik untuk respons anda, menggunakan masalah daging satwa liar menggunakan perangkat

jepit besi (gin trap) sebagai contoh.

Bagaimana intervensi akan
i ?
menghentikan pemburu?

(~ Peningkatan N\

penjeratan satwa liar
di area dimana
pemburu biasanya

Karena perangkap gin
trap kurang umum,

H H pemburu beralih
KeSI.rr.IpuIan Interver15| menggunakan jerat peranr:;gis;r,l’gtmp
analisis anda potensial . / Metrik Metrik Final
Pemburu menggunakan (" . N ( Survei pasar ( )
perangkap jepit besi/ Tutup usaha pembuatan Karena perangkap gin perangkap gin trap . . . . . .
. lit di ki Kematian satwa liar akibat Populasi satwa liar stabil
gin trap untuk perangkap gin trap untuk | frepsulitditemukan, ) | menunjukkan perangkap gin trap atau meningkat
memperoleh daging mengurangi ketersediaan harganya naik kenaikan harga dari berkurang
satwa liar untuk dijual \_ waktu ke waktu ) \_ Y,

secara komersil l \_ J

( Survei pasar menun- '\

Indikat:
nareaor (* Karena perangkap gin ) jukkan penurunan

1. Lebih sedikit perminta-

|

Indikator \

1. Lebih sedikit insiden

an bahan pembuatan trap jara.ng digurrakan, pasokan daging satwa hewan yang terluka oleh
perangkap gin trap. keters_ed!aan daging he- |- liar dan wawancara jebakan gin trap; waspa-
2. % pembuat perangkat wan liar juga berkurang dengan masyarakat da akan peningkatan
gin trap yang beroperasi kar_ena metode berbu.ru menunjukkan pening- satwa terluka karena jerat.
[\ _lainnya kurang efektif /| katan konsumsi daging 2. Lebih sedikit bangkai
sapi/kambing satwa yang terjepit
\ perangkap gin trap. )
Displacement/ Perpindahan (kejahatan)
1. Metode baru berburu muncul, seperti penggunaan senapan Difusi Manfaat
2. Jerat dipasang untuk menargetkan spesies berbeda dan untuk 1. Lebih sedikit tangkapan sampingan.
menghindari deteksi 2. Perburuan dengan perangkat gin trap menurun di kawasan tetangga.

3. Orang-orang dengan peralatan las yang sebelumnya tidak membuat

jebakan gin trap mulai membuatnya untuk mengisi celah pasar.
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Cara mengukur apakah masalah daging satwa liar telah berkurang dibanding baseline

PERBURUAN &
PEMROSESAN

—

¢ Bertahan hidup. Apa-

S
Temuan tanda perburuan. Apakah

TRANSPORTASI

Penyembunyian. Apakah pengangkut akan
berusaha lebih keras untuk
menyembunyikan daging satwa liar?

- J

kah lebih b k indivi-
Jangka di bsn;hair}z?)ir:z‘ajv' temuan perangkap baru atau lokasi
Pendek ma? (pada spesies yang \sembunyl oleh tim patroli berkurang?
K{rjr;::;:ﬂ)gkmkan A ( Laporan perburuan. Apakah jumlah
L insiden yang dilaporkan menurun? )
e )
Luka.. Apakahjumiah (" Kesuksesan perburuan. Apakah h
:pes;(es g atéu frekuensi pengamatan perburuan yang
angkapan sampingan berhasil (temuan bangkai, tempat
Jangka Tz SRl el \_penyembelihan satwa) menurun? )
g perangkap berkurang?j
(Ketersediaan & biaya mendapatkan )
Menengah
fokupansi. Apakah ™\ senjata. Apakah ketersediaan _alat
X berburu berkurang? Apakah biaya yang
spesies target . .
. \_dikeluarkan meningkat?
mengokupansi
kawasan yang lebih (" Pemburu Aktif. Apakah jumlah pemburu )
luas dalam habitat yang teridentifikasi secara teratur
\_yang tersedia? ) \_berburu daging satwa liar berkurang? )
Jangka Viabilitas populasi. Pemburu Termtftlvafl'& Ditolerir.
- e [ Apakah persepsi positif perburuan
Panjang p daging satwa liar menurun di kalangan

bertambah?

pemburu dan masyarakat?

Sumber Tim Keanekaragaman
Informasi Hayati

Tim Patroli, Hotline (panggilan telepon
siaga), Wawancara dengan masyarakat,
Wawancara dengan pemburu

PERDAGANGAN
& KONSUMSI

4 Ketersediaan. Apakah daging satwa

liar semakin sulit ditemukan di

tukang daging, restoran, atau
pedagang kaki lima?

pasar? Apakah proporsi daging hewan
buruan segar berkurang? J

4 N
Kuantitas. Apakah penyitaan menunjukkan
volume daging hewan liar per gerbong telah
berkurang?

.

7~ Kualitas. Apakah kualitas daging satwa liar "\ (\ <
menurun karena pengangkut mangambil Biaya. Apakah harga daging satwa liar
pasokan dari tempat yang lebih jauh atau naik?
menggunakan rute yang lebih jauh ke \ J

/7~ Vendor Aktif. Apakah vendor
melaporkan penurunan minat
menjual daging satwa liar? Apakah
jumlah penjual yang diidentifikasi
sebagai penjual daging satwa liar

/
~
Rute Aktif. Apakah jumlah rute transportasi
yang diidentifikasi sebagai jalur transportasi
aktif daging satwa liar berkurang?

)

Konveyor Aktif. Apakah jumlah perusahaan

angkutan umum yang tercatat mengangkut
daging hewan berkurang?

g menurun? J
p

Kerutinan konsumsi. Apakah
konsumen lebih jarang mengonsumsi
daging satwa liar?

& J

Hasrat. Apakah minat untuk
mengkonsumsi daging satwa liar
telah menurun?

Catatan penyitaan dari polisi dan otoritas
transportasi

] [ Survei pasar, Survei konsumen ]
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Nilai, sesuaikan, dokumentasikan dan sebarluaskan Setelah respons diterapkan dan
indikatornya dipantau, sejauh mana respons anda menyebabkan penurunan masalah dapat dinilai.
Jika perlu, sesuaikan respons anda dengan situasi yang ada. Intervensi sering kali gagal karena
implementasinya buruk, bukan karena gagasan intervensi tersebut cacat. Tinjau bagaimana anda
menerapkan intervensi dan revisi penerapannya dari waktu ke waktu saat anda beradaptasi dengan
tantangan. Terakhir, pastikan bahwa penerapan dan asesmen respons anda terdokumentasikan
secara menyeluruh. Studi kasus anda dapat digunakan secara internal untuk memandu respons
terhadap masalah serupa, sebagai modul pelatihan untuk pemecah masalah baru, dan bahkan
dibagikan secara luas sehingga organisasi lain dapat mengadaptasi pendekatan atau rangkaian
pendekatan serupa.

Diagram alir (flowchart) di bawah ini, yang direproduksi dari Lemieux dan Pickles (2020)%’
dengan izin dari penulis, menggambarkan bagaimana alur fikir tentang asesmen terhadap respons
anda dan implikasinya untuk kerja di masa depan.

Respons diterapkan untuk mengurangi masalah

Apakah masalahnya banyak berkurang?

TIDAK |
Apakah penurunan ini Respons diterapkan Apakah perubahan KES"V'PU'.-AN:
karena respons? sesuai rencana respons disengaja? Respons tidak
berjalan baik
Tak penting
dicari tahu ¢
KESIMPULAN: Apakah penjelasan IMPLIKASI:
Proyek selesai alternatif yang masuk akal KESIMPULAN: ; Revisi pekerjaan
Penurunan mungkin
untuk penurunan tersebut Kebetuan pada langkah
* dapat disangkal? Scanning, Analisis,
YA dan Respons
KESIMPULAN:
Tanggapan kemung:
IMPLIKASI: €~ |inan penyebab KESIMPULAN:
Beralih ke masalah Penurunan Respons mungkin
selanjutnya masalah bukan penyebab pe-
¢, nurunan masalah\
IMPLIKASI:
LTSS Anda tidak dapat
Tanggapan yang

mengandalkan res-
pons yang sama
dengan cara yang
sama

sama mungkin
berguna di masa
depan

Kesimpulan

Perdagangan daging satwa liar berbeda dari perdagangan komoditas satwa liar ilegal lain karena
seringkali menyediakan ketahanan pangan bagi masyarakat pedesaan baik secara langsung,
maupun secara tidak langsung lewat pemasukan yang digunakan untuk membeli pangan. Ketika
peluang untuk menangkap satwa liar tetap ada, masalah ini selalu berisiko meningkat sebagai
respons terhadap krisis - guncangan ekonomi, destabilisasi, dan pandemi - karena para pemburu
dan konsumen yang bertekad tinggi selalu mengeksploitasi peluang yang ada. Di bawah semua
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skenario perubahan iklim dan tren populasi manusia, risiko krisis ini diperkirakan akan meningkat
selama satu dekade ke depan. Memastikan pengurangan berkelanjutan dari masalah daging satwa
liar lokal anda dalam jangka panjang akan membutuhkan kombinasi dari peniadaan peluang untuk
berburu dan memperdagangkan daging satwa liar dan penurunan motivasi pemburu dan konsumen
potensial. Bekerja dengan komunitas pedesaan di lanskap anda untuk mengurangi ketergantungan
mereka pada daging satwa liar sebagai sumber makanan atau sumber pendapatan harus menjadi
komponen sentral dalam strategi anda.

Jangan berkecil hati dengan besarnya kerja yang harus dilakukan dan cakupan mandat anda.
Semakin anda memahami konteks masalah anda dan pendorongnya, semakin mudah untuk
mengaitkan proyek pengurangan daging satwa liar anda dengan pemangku kepentingan di tingkat
nasional dan regional yang lebih luas yang bertujuan untuk mengatasi kerawanan pangan dan
kesehatan manusia.
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9.

Lampiran

Pertanyaan lanjutan untuk dipertimbangkan

Mengapa (Why)?

Mengapa orang berburu? Ini mungkin pertanyaan yang paling penting dan jawabannya dapat
membantu dalam mengembangkan program anti-perburuan satwa liar untuk diambil dagingnya

yang paling efektif.
Apakah pemburu daging satwa liar lokal berburu karena kebutuhan?

Apakah mereka berburu untuk memberi keluarga atau masyarakat mereka makanan atau protein
yang dibutuhkan? Apakah masyarakat lokal kekurangan pangan?

Apakah mereka berburu untuk mendapatkan penghasilan? Apakah ada peluang ekonomi
alternatif?

Apakah mereka mengetahui adanya undang — undang yang melindungi satwa liar?
Apakah mereka pemburu karena mencari nama?
Apakah mereka berburu karena iseng atau ingin tahu?

Apakah mereka memburu karena ketidaksukaan akan adanya Kawasan Lindung atau kebijakan
pemerintah?

Dapatkah alasan mengapa pemburu memilih titik masuk diidentifikasi?

Siapa (Who)?

. Pekerjaan apa yang dilakukan pemburu liar?

Apakah pemburu memiliki banyak waktu luang?

Apakah ada orang yang mendorong pemburu untuk memutuskan berburu? Apakah ada orang yang
mendorong pemburu agar tidak berburu?

Apakah ada peran khusus dalam suatu tim perburuan?

Bagaimana proses perekrutan untuk bergabung dalam kegiatan perburuan?
Apakah pemburu mengetahui peraturan taman nasional?

Apakah para pemburu adalah penduduk desa setempat? Desa yang mana?

Apakah para pemburu berasal dari kelompok suku/ bahasa yang sama dengan mereka yang
mengelola kawasan lindung?

Berapa umur mereka?

10. Apakah mereka pemburu berpengalaman atau hanya anak-anak?
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11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.

18.

2
3
4
5
6.
7
8
9

10.

Apakah mereka pernah ditangkap sebelumnya?
Apakah mereka memiliki pekerjaan lain?

Apakah mereka terlibat dalam pengelolaan, pengambilan keputusan atau kepemilikan kawasan
lindung?

Apakah mereka anggota masyarakat desa yang dihormati?
Apakah datang dari tempat lain dari dalam negeri atau bahkan dari negara lain?
Berapa banyak orang yang biasanya dalam satu kelompok perburuan?

Apakah mereka pemburu-peramu tradisional? Apakah mereka berburu untuk kebutuhan sehari-
hari atau untuk pasar?

Siapa perantaranya? Apakah mereka orang lokal atau berasal dari jauh?

Apa (What)?

Spesies apa yang mereka bunuh?

Spesies mana yang tampaknya mereka targetkan (yang kemudian akan diburu lebih banyak
berdasarkan ketersediaannya)?

Apakah mereka mengolah satwa buruan di hutan atau membawa daging yang masih segar?
Apakah mereka mengeringkan atau mengasapi daging?

Apakah daging disiapkan untuk diangkut dan pasar yang jauh?

Dimana (Where)?

1. Dimana pemburu berburu?

. Apakah mereka berburu di daerah dengan lebih banyak satwa liar?
. Apakah mereka berburu di dekat batas taman nasional?
. Apakah mereka bepergian atau berburu di daerah dengan upaya patroli yang lebih rendah?

. Apakah mereka berburu secara rutin di daerah yang sama?

Apakah mereka memindahkan daerah perburuan mereka setelah upaya patroli intensit?

. Di mana mereka berkemah? Apakah mereka menyembunyikan kemah mereka?
. Dimana mereka mengolah daging buruan?

. D1 mana mereka masuk dan keluar dari kawasan lindung?

Apakah mereka menggunakan jalan atau menghindarinya?
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11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.
18.

10.

11

Di mana mereka menyimpan daging buruan?
Dimana mereka menjual daging buruan?
Apakah distribusi, penggunaan habitat, dan pergerakan spesies satwa liar sasaran dapat diprediksi?

Dapatkah lanskap dan fitur biologis yang menarik satwa buruan sehingga menarik para pemburu
(lokasi terdapatnya air, tempat tersedianya mineral garam, pohon berbuah, area yang baru terbakar,
kawasan yang baru kembali ditumbuhi tetumbuhan, dll.) di lokasi anda diidentifikasi?

Dapatkah fitur lanskap yang membuat satwa berkerumun di situs anda diidentifikasi?
Apakah pemburu mengikuti fitur lanskap tertentu untuk pergerakan dan navigasi mereka?
Apakah pemburu membuat alat bantu navigasi untuk membantu pergerakan mereka?

Apakah ada karakteristik lanskap khusus di mana pemburu menetapkan titik menembak (lay-up
point) dan berkemah?

Kapan (When)?

. Adakah peristiwa yang jelas memicu keputusan pemburu daging satwa liar untuk berburu?

Apakah ada musim tahunan tertentu untuk berburu daging satwa liar? Apakah ini terkait dengan
aktivitas lain seperti bertani atau beternak?

Apakah ada acara keagamaan, festival atau hari libur dalam kalender saat perburuan daging satwa
liar meningkat?

Apakah perburuan mengikuti fase bulan?

Apakah ada waktu-waktu tertentu dalam sehari ketika aktivitas — aktivitas utama terjadi dalam
kegiatan perburuan? Apakah hal ini berbeda sesuai dengan metode berburu yang digunakan?
Sesuai spesies atau habitatnya?

Apakah pemburu memanfaatkan perubahan shift dan rutinitas patroli tim patroli anda yang mudah
ditebak?

Apakah perburuan daging satwa liar meningkat saat ada masalah finansial dan ketahanan pangan
seperti kekeringan, resesi ekonomi dan anjloknya industri perikanan?

Apakah perburuan daging satwa liar mengikuti migrasi spesies musiman?
Apakah perburuan daging satwa liar lokal bersifat musiman?

Apakah perburuan liar meningkat menjelang hari libur?

. Apakah pemburu liar melakukan perjalanan untuk berburu pada siang atau malam hari?
12.
13.
14.

Apakah perburuan meningkat selama bulan purnama?
Apakah perburuan menurun setelah patroli?

Berapa lama waktu yang dihabiskan para pemburu untuk sekali berburu?
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15.
16.

A

10.
I11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

Seberapa sering mereka kembali ke suatu kawasan atau untuk memeriksa jerat atau jebakan?

Apakah mereka berburu di waktu menurunnya kegiatan patroli polhut (hari libur, malam)?

Bagaimana (How)?

Apakah senjata berburu dibuat oleh sejumlah kecil produsen spesialis?
Apakah senjata tersebut didistribusikan oleh vendor yang terbatas?
Apakah sumber senjata dan amunisi utama tertentu dapat diidentifikasi?
Apakah ada kebocoran amunisi senjata api?

Dapatkah ‘ciri khusus' yang berbeda ditentukan antara kelompok berburu atau produsen senjata
yang berbeda?

Dapatkah akses untuk mendapatkan perkakas, suku cadang, amunisi, atau bahan utama dikontrol?
Dari mana jerat kabel diperoleh?

Dapatkah anda mengontrol sumber jerat kawat? Misalnya dengan melindungi pagar, mengganti
tipe pagar, memusnahkan kabel telepon?

Dari manakah perangkap baja diperoleh? Apakah ada pabrikan lokal?
Alat atau senjata apa yang digunakan oleh pemburu lokal?

Apakah alat yang berbeda digunakan untuk spesies yang berbeda? Apakah alat yang berbeda
digunakan dalam kombinasi?

Apakah pilihan alat/ senjata merupakan cerminan dari penghindaran risiko terdeteksi?

Apakah pemburu membawa senjata api? Jika demikian, apakah ini merupakan ancaman bagi
polhut?

Apakah pemburu menggunakan anjing untuk memperingati mereka saat ada patroli anti
perburuan?

Dimana pemburu mendapatkan alat/ senjata mereka? Bisakah ini dibuat regulasinya?

Dapatkah anda mengetahui spesies yang menjadi sasaran berdasarkan alat yang digunakan?
Dapatkah diketahui alat apa yang digunakan berdasarkan apa yang terlihat pada satwa yang
terbunuh?

Apakah pemburu liar mengakses Kawasan Lindung dengan berjalan kaki, kendaraan, perahu?
Melalui titik masuk Kawasan Lindung atau lewat jalan lain untuk menghindari titik tersebut?

Apakah pemburu liar pindah ke kawasan satwa liar yang penting untuk mulai berburu? Apakah
mereka melakukan pelacakan terhadap satwa liar? Apakah mereka menggunakan pencarian
visual?
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19.

20.
21.

22.
23.
24.

Apakah mereka menambatkan jerat, jebakan atau jala pada pohon? Apakah mereka membangun
pagar dari ranting (brush fence)? Apakah ada persyaratan atau karakteristik khusus untuk fasilitas
penyimpanan daging satwa liar sebelum dijual atau diangkut ke pasar akhir?

Apakah ada alat angkut tertentu yang lebih dipilih untuk mengangkut daging satwa liar?

Apakah perusahaan angkutan pribadi, logistik atau pengangkutan tertentu digunakan untuk
mengangkut daging satwa liar?

Apakah ada metode tertentu yang dilakukan untuk menyembunyikan daging satwa liar?
Apakah ada hal yang harus dilakukan untuk membuat daging tetap segar selama perjalanan?

Adakah waktu yang lebih disukai untuk mengangkut daging satwa liar dari satu fasilitas ke
fasilitas lainnya?
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